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(Penulis) 
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depannya hanya dengan mengubah sikapnya saat ini. 
(Oprah Winfrey) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to examine the effect of personal factors, 
reference factors, and job related factors to the student’s decision to choose 
sharia accounting major at the Islamic Institute of Surakarta (IAIN Surakarta). 
The dependent variable of this research is student’s decision to choose sharia 
accounting major. While the independent variables are personal factors, 
reference factors, and job related factors. 
The population in this study is students who major in sharia accounting at 
IAIN Surakarta. The sample method used is purposive sampling, and obtained 92 
respondents. The data in this study was taken by using questionnaire distributed 
to sharia accounting’s students. The analytical method used in this study is 
multiple regression. 
The results of this study indicate that personal factors affects the student’s 
decision to to choose sharia accounting major. Reference factors doesn’t affects 
the student’s decision to choose sharia accounting major. Job related factors 
affects the student’s decision to to choose sharia accounting major.  
 
Keywords : personal factors, reference factors, job relation factors, decision,  
choose sharia accounting major 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor personal, faktor 
referensi, dan faktor pekerjaan terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah di Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah. Sedangkan variabel independennya adalah faktor 
personal, faktor referensi, dan faktor pekerjaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi 
di IAIN Surakarta. Metode sampel yang digunakan adalah dengan purposive 
sampling, dan diperoleh sebanyak 92 respoden. Data dalam penelitian ini diambil 
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa jurusan akuntansi 
angkatan 2018 dan 2019. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor personal berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Faktor 
referensi tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah. Faktor pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 
memilih jurusan akuntansi syariah.  
 
Kata Kunci : faktor personal, faktor referensi, faktor pekerjaan, keputusan, jurusan 
akuntansi syariah, IAIN Surakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Industri keuangan syariah di Indonesia telah berkembang sangat pesat, 
dilansir dari okefinance dalam laman www.okezone.com (14 Mei 2018) yang 
menyatakan bahwa industri keuangan syariah tumbuh 25% sampai periode 
Februari 2018. Selain itu dalam laman Liputan6.com (3 Juli 2019) memberitakan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat industri keuangan syariah di Indonesia 
terus mengalami pertumbuhan positif. Industri keuangan syariah akan terus 
berkembang mengingat mayoritas penduduk di Indonesia beragama islam. 
Berkembangnya industri keuangan syariah ini ditandai dengan banyaknya 
aktivitas bisnis berbasis syariah pada lembaga keuangan bank maupun non-bank 
(Mohamad dalam Meutia, Isnaini, & Yuniarti, 2018). Dengan berkembangnya 
lembaga keuangan syariah, tentunya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
dibutuhkan juga turut meningkat. Dalam artikel Kompas.com (8 Juli 2018) 
disebutkan bahwa pengadaan SDM yang berkualitas merupakan sebuah tantangan 
yang sedang dihadapi guna memenuhi potensi industri keuangan syariah (Budi, 
2019).  
Sumber daya yang kompeten ini dapat dihasilkan melalui pendidikan di 
perguruan tinggi. Ludigdo (2009) menyatakan bahwa program studi di perguruan 
tinggi akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 
di perguruan tinggi saat ini telah dikembangkan beberapa disiplin ilmu terkait 
dengan lembaga keuangan syariah salah satunya adalah akuntansi syariah.  
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Pendidikan akuntansi syariah sendiri telah mengalami perkembangan. 
Banyak perguruan tinggi di Indonesia yang menawarkan akuntansi syariah 
sebagai prodi. Berdasarkan data yang penulis peroleh dari website 
Kemenristekdikti, terdapat empat belas perguruan tinggi yang menyediakan prodi 
akuntansi syariah. Angka tersebut telah disesuaikan dengan status keaktifan 
perguruan tinggi dan data yang diberikan oleh perguruan tinggi kepada 
Kemenristekdikti. Berikut ini adalah daftar perguruan tinggi beserta jumlah 
mahasiswa aktif di jurusan akuntansi syariah di Indonesia selama dua periode: 
Tabel 1.1 
Daftar Jurusan Akuntansi Syariah di Perguruan Tinggi Indonesia 
No Perguruan Tinggi Jenjang 
Jumlah Mahasiswa 
2017/2018 2018/2019 
1 UIN Sunan Kalijaga S1 221 309 
2 IAIN Bukit Tinggi S1 155 234 
3 STIE Syariah Bengkalis S1 171 292 
4 IAIN Surakarta S1 882 1051 
5 
IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik 
Bangka Belitung S1 23 84 
6 UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi S1 0 242 
7 IAI Ibrahimy Sukorejo Situbondo S1 99 148 
8 STIE Syariah Putera Bangsa Tegal  S1 13 35 
0 STAIN Bengkalis S1 52 1 
10 STIT Kabupaten Tebo S1 0 9 
11 STEI Tazkia Bogor S1 261 284 
12 IAIN Madura S1 287 408 
13 IAIN Pekalongan S1 101 225 
14 IAIN Pontianak S1 82 188 
  Jumlah   2347 3510 
Sumber : Kementrian Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi, 2019 
Berdasarkan data dari Kemenristekdikti, hingga saat ini terdapat 3.510 
mahasiswa yang menempuh pendidikan di jurusan akuntansi syariah. Sementara 
itu dalam gelaran Sharia Academy di FEB Universitas Brawijaya 2014, Achmad 
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Zaky menyampaikan bahwa dalam lima tahun kedepan dibutuhkan setidaknya 
38.940 lulusan untuk dipekerjakan sebagai akademisi di bidang akuntansi syariah. 
Belum lagi jika ditambah dengan selain akademisi tentunya angka tersebut akan 
semakin meningkat (Widyatama, 2014).  
Secara keseluruhan dari periode 2017/2018 menuju 2018/2019 terjadi 
kenaikan jumlah mahasiswa jurusan akuntansi syariah. Akan tetapi angka ini 
masih sangat jauh dengan kebutuhan pekerja akademisi dan non-akademisi di 
bidang akuntansi dan keuangan syariah. Padahal jika dilihat, lulusan program 
studi akuntansi syariah menawarkan banyak sekali bidang pekerjaan.  
Bidang pekerjaan itu seperti auditor internal pada organisasi syariah, analis 
keuangan, peneliti muda, serta perencana dan pengelola keuangan (Tim Penyusun, 
2016). Selain itu banyak profesi lain yang dapat diraih oleh lulusan akuntansi 
syariah. Akan tetapi sepertinya hal ini belum banyak diketahui oleh masyarakat, 
mengingat masih sedikitnya jumlah mahasiswa akuntansi syariah di Indonesia 
dibandingkan dengan kebutuhan SDM-nya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang faktor-faktor apa saja yang dapat menentukan keputusan 
mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan 
untuk program studi akuntansi syariah di seluruh perguruan tinggi yang ada. 
Sehingga dapat melahirkan lulusan-lulusan akuntan syariah yang kompeten dalam 
bidangnya. Selain itu juga dapat memenuhi kebutuhan akan Sumber Daya 
Manusia sebagai akuntan syariah di Indonesia. Dengan terpenuhinya SDM, maka 
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diharapkan pula lembaga keuangan syariah di Indonesia terus maju dan 
berkembang pesat. 
Penelitian ini akan dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta karena berdasarkan data dari Kementrian Riset Teknologi dan 
Perguruan Tinggi (Kemenristekdikti) jumlah mahasiswa aktif jurusan akuntansi 
syariah menunjukkan angka paling besar yaitu 1.051 mahasiswa. Di IAIN 
Surakarta juga menunjukkan peningkatan jumlah mahasiswa jurusan akuntansi 
syariah dari periode 2017/2018 ke periode 2018/2019 dengan peningkatan sebesar 
169 mahasiswa. Sehingga diharapkan data yang diperoleh lebih tepat.  
Disebutkan dalam ww.tribunnews.com bahwa IAIN Surakarta menempati 
peringkat pertama perguruan tinggi yang paling banyak diminati oleh calon 
mahasiswa baru se-Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri dalam jalur Seleksi 
Prestasi Akademik Nasional. Selain itu penulis juga telah melakukan survey 
kepada mahasiswa Akuntansi Syariah di IAIN Surakarta. 
Survey dilakukan dengan media google form yang dibagikan kepada 
mahasiswa aakuntansi syariah angkatan 2018 dan 2019. Dari kuesioner yang 
disebarkan tersebut, terdapat 155 mahasiswa yang mengisi data. 65 diantaranya 
adalah mahasiswa angkatan 2019, dan 90 lainnya mahasiswa angkatan 2018. 
Berdasarkan survey tersebut dapat diketahui bahwa hampir seluruh mahasiswa 
menjadikan jurusan akuntansi sebagai pilihan pertamanya. Berikut adalah diagram 
hasil survey: 
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Gambar 1.1 
Pilihan Responden Pada Jurusan Akuntansi Syariah 
 
Sumber: Data diolah, 2020 
Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa 90% responden menyatakan 
bahwa mereka menjadikan akuntansi syariah sebagai pilihan pertama dalam 
memilih jurusan. Sedangkan yang menjadikan akuntansi syariah urutan kedua 
sebanyak 8% dan ketiga sebanyak 2%. Berdasarkan hasil survey tersebut penulis 
tertarik untuk menjadikan mahasiswa IAIN Surakarta sebagai populasi dalam 
penelitian. 
Penelitian ini mengacu pada Widowati & Surjawati (2015) tentang 
keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi syariah. Peneliti 
mengembangkan penelitian dengan metode analisis dan objek yang berbeda dari 
penelitian sebelumnya. Objek penelitian ini dilakukan di Institut syariah. Peneliti 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel bebas yang dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk 
memilih program studi akuntansi syariah.  
Pertama 
90% 
Kedua 
8% 
Ketiga 
2% 
URUTAN JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
SAAT MENDAFTAR 
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Keputusan untuk memilih jurusan akuntansi dapat diartikan sebagai 
bentuk pemilihan dari berbagai alternatif pilihan lain yang mungkin diambil 
melalui proses tertentu. Sehingga dapat menghasilkan sebuah keputusan yang 
terbaik (Harahap, 2015). Odia & Ogiedu (2013) menyebutkan tiga faktor yang 
dapat mempengaruhi mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi. Tiga faktor 
tersebut adalah: faktor personal (kepribadian), faktor referensi, dan faktor 
pekerjaan.  
Kepribadian (personality) yaitu suatu karakteristik dari setiap manusia 
yang unik, yang dapat memberikan tanggapan konsisten dan sama terhadap 
lingkungan seseorang (Widowati & Surjawati, 2015). Soekanto (2006) 
menjelaskan bahwa kepribadian ini mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap, dan 
sifat lain yang secara khusus dimiliki oleh seseorang. 
Penelitian mengenai faktor personal terhadap pemilihan jurusan akuntansi 
telah dilakukan oleh Seng (2015) yang menemukan bahwa personal characteristic 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih jurusan akuntansi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2015) dan 
Sulistyawati, Herawati, & Julianto (2017). Tetapi tidak sejalan dengan Rababah 
(2016) dan Martini (2013) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
faktor personal dengan keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi.  
Kelompok referensi merupakan kelompok yang secara langsung maupun 
tidak langsung dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang (Harahap, 
2015). Reference group atau kelompok acuan dapat mempengaruhi keputusan 
seseorang dalam mengambil suatu tindakan. Keputusan dalam memilih jurusan 
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dapat dipengaruhi oleh referensi atau dukungan dari orang-orang di lingkungan 
terdekat seperti orang tua, teman sebaya, dan guru (Widowati & Surjawati, 2015).  
Penelitian mengenai faktor referensi group terhadap pemilihan jurusan 
akuntansi di perguruan tinggi telah dilakukan oleh Dalcı, Araslı, Tümer, & 
Baradarani (2013) dengan hasil referensi berpengaruh positif terhadap pemilihan 
jurusan akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Seng (2015), Rababah (2016), Sulistyawati et al., (2017), dan Suriyani (2016). 
Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2015) yang 
menyatakan bahwa referensi atau dalam penelitian ini disebut dengan faktor sosial 
tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi. 
Mendapatkan pekerjaan yang layak adalah sesuatu yang menjadi 
pertimbangan seseorang untuk melanjutkan pendidikan. Prospek kerja dan 
penghasilan yang tinggi dapat mempengaruhi seseorang untuk memilih jurusan di 
perguruan tinggi (Sulistyawati et al., 2017). Faktor perkerjaan ini meliputi jenis 
pekerjaan, gaji, perusahaan, serta lingkungan pekerjaan (Widowati & Surjawati, 
2015).  
Penelitian mengenai faktor pekerjaan terhadap keputusan mahasiswa 
memulih jurusan akuntansi telah dilakukan oleh Rababah (2016), Seng (2015) dan 
Owusu, Bekoe, Okyere, & Welbeck (2019) yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara faktor pekerjaan dengan minat memilih jurusan 
akuntansi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dalcı et al. 
(2013), Ardianingsih (2015), dan Sulistyawati et al., (2017) yang menyatakan 
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bahwa faktor perkerjaan memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan 
mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi. 
Berangkat phenomena gap dan research gap di atas, penulis akan 
mengambil judul skripsi “Faktor-Faktor yang Menentukan Keputusan 
Mahasiswa Memilih Jurusan Akuntansi Syariah”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakangg di atas, maka diturunkan ke dalam 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Dalam lima tahun ke depan dibutuhkan setidaknya 38.940 lulusan untuk 
dipekerjakan sebagai akademisi di bidang akuntansi syariah. Sementara itu 
hingga saat ini hanya terdapat 3.510 mahasiswa yang tercatat di 
Kemenristekdikti yang menempuh pendidikan di jurusan akuntansi syariah. 
2. Kurangnya SDM yang kompeten di bidang akuntansi dan keuangan syariah 
ditengah berkembangnya lembaga keuangan syariah di Indonesia. Sehingga 
terjadi kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan tenaga kerja di 
lembaga keuangan syariah. 
3. Terdapat perbedaan hasil penelitian (research gap) mengenai faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah melihat pengaruh dari faktor-
faktor yang mendasari keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah 
9 
 
 
 
dilihat dari tiga faktor yaitu : faktor personal, faktor referensi, dan faktor 
pekerjaan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah faktor personal berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi syariah? 
2. Apakah faktor referensi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi syariah? 
3. Apakah faktor pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada uraian rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh faktor personal terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi syariah. 
2. Mengetahui pengaruh faktor referensi terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi syariah. 
3. Mengetahui pengaruh faktor pekerjaan terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, yaitu: 
1. Manfaat Akademisi 
Manfaat yang bagi akademisi diharapkan dapat memperoleh tambahan 
informasi atau ilmu yang bermanfaat. Selain itu, diharapkan juga dapat 
digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik di bidang 
kajian yang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Untuk manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
mengembangan lembaga pendidikan di pemerintahan. Sehingga lembaga 
pendidikan dapat mengembangkan jurusan akuntansi syariah sesuai dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam menentukan keputusan 
untuk mengambil jurusan di akuntansi syariah. 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini akan dipaparkan ke dalam lima bab, dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Sistematika dalam karya tulis ini akan 
dibuat sebagai berikut: 
BAB I   :  PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan dalam penelitian  
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BAB II  :  LANDASAN TEORI 
Bab ini akan membahas teori-teori tentang faktor-faktor yang mungkin 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah, keputusan, jurusan akuntansi syariah dan teori perilaku 
direncanakan (Theory of Planned Behavior). Selain itu, Bab ini memuat 
tentang hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III :  METODE PENELITIAN  
Bab akan ini menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian 
yang digunakan, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data yang digunakan. 
BAB IV : PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan disajikan mengenai pembahasan hasil penelitian 
yaitu berupa objek penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan dari 
analisis data mengenai hubungan antara faktor personal, faktor 
referensi, dan faktor pekerjaan dengan keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah. 
BAB V  : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang akan dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1. Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Direncanakan) 
Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sebuah teori yang 
dikembangkan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Teori ini digunakan untuk 
meneliti keinginan seseorang dan perilaku seseorang untuk berbagi selama kurang 
lebih dua puluh tahun. TRA atau sering disebut dengan Teori Tindakan Beralasan 
yang telah dimunculkan oleh Ajzen dan Fishbein mengasumsikan bahwa perilaku 
setiap orang untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu ditentukan 
oleh keinginannya. Keinginan ini ditentukan oleh dua faktor yang berupa sikap 
dan norma subyektif.  
TRA dimunculkan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980, tetapi pada 
tahun 1991 teori ini diperbaharui oleh Ajzen menjadi TPB atau sering disebut 
dengan Teori Perilaku Direncanakan. TRA dikembangkan menjadi TPB dengan 
memasukkan tambahan satu faktor yaitu persepsi kontrol perilaku (Mahyarni, 
2013). 
TRA dan TPB mengasumsikan bahwa setiap orang dalam 
mempertimbangkan tindakannya disertai dengan dampak atau akibat yang akan 
muncul dari tindakan (pengambilan keputusan)nya tersebut. Fishbein dan Ajzen 
mengembangkan TRA untuk menguji hubungan sikap dengan perilaku. Akan 
tetapi, teori ini mendapat kritikan karena dianggap mengabaikan pentingnya 
faktor sosial yang ada dalam kehidupan nyata.  
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Padahal faktor sosial dalam kehidupan nyata ini dapat digunakan untuk 
menentukan perilaku individu. Faktor sosial ini berupa pengaruh lingkungan 
sosial sekitarnya yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Dengan demikian, 
Ajzen mengusulkan faktor tambahan dalam menentukan perilaku seseorang pada 
TRA yaitu perilaku kontrol yang dirasakan. Perilaku kontrol yang dirasakan 
merupakan persepsi seseorang mengenai kemudahan atau kesulitan perilaku yang 
akan dilakukan (Mahyarni, 2013). 
Di dalam Theory of Planned Behavior telah dijelaskan bahwa niat 
seeseorang untuk berperilaku ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: 
Gambar 2.1 
Theory of Planned Behaviour 
 
Sumber : Ajzen, 2005; hlm. 118 
 
 
14 
 
 
 
1. Attitude (Sikap)  
Ajzen (2005) menyatakan bahwa keyakinan seseorang mengenai konsekuensi 
atas perilakunya atau disebut juga dengan behavioral beliefs dapat menentukan 
sikap seseorang. Beliefs ini berkaitan dengan penilaian subjektif seseorang 
terhadap dunia di sekitarnya, pemahamannya mengenai diri sendiri, dan 
lingkungannya. Dengan kata lain beliefs ini merupakan mindset berfikir seseorang 
yang dapat menentukan sikapnya untuk melakukan perilaku.  
Belief atau keyakinan seseorang dapat diungkapkan melalui hubungan antara 
perilaku yang akan diperkirakan dengan berbagai manfaat maupun kerugian yang 
akan muncul jika seseorang melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. 
Keyakinan ini dapat memperkuat sikap terhadap suatu perilaku, jika perilaku 
tersebut memberikan manfaat atau keuntungan bagi pelakunya. Sebaliknya, jika 
sebuah perilaku memberikan kerugian bagi pelakunya maka dapat melemahkan 
sikap seseorang. 
 
2. Subjective Norm (Norma Subjektif) 
Norma subjektif merupakan perasaan seseorang yang ditentukan oleh 
harapan-harapan dari orang-orang yang ada dalam kehidupannya untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu. Karena perasaan ini bersifat 
subjektif maka dimensi ini dinamakan norma subjektif. Seperti halnya sikap, 
norma subjektif juga dipengaruhi oleh belief atau keyakinan seseorang. 
Perbedaanya yaitu jika hubungan sikap terhadap perilaku adalah fungsi keyakinan 
terhadap perilaku yang akan dilakukan seseorang, maka norma subjektif 
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merupakan fungsi atas keyakinan seseorang yang diperoleh dari pandangan orang 
lain yang berhubungan dengan dirinya (Mahyarni, 2013). 
Terdapat kategori hubungan yang sifatnya vertikal dan horizontal yang 
terjalin setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Contoh dari hubungan 
vertikal yaitu hubungan yang ada antara atasan dengan bawahannya, seorang guru 
dengan muridnya, professor dengan mahasiswa, serta orang tua dengan anak. 
Sementara, hubungan horizontal merupakan hubungan antara seseorang dengan 
teman-teman atau orang lain yang setara dengannya. Kedua kategori hubungan 
tersebut masing-masing berdampak berbeda pada persepsi seseorang. Dalam 
hubungan yang sifatnya vertikal, harapan dapat dipersepsi sebagai tuntutan.  
Oleh karena itu, dalam pembentukan norma subjektif akan termotivasi untuk 
patuh terhadap suatu tuntutan. Tuntutan dalam hal ini adalah untuk melakukan 
atau tidak melakukan sebuah perilaku. Sedangkan, dalam hubungan yang sifatnya 
horizontal harapan dapat terbentuk secara deskriptif, sehingga berakibat pada 
keinginan untuk meniru perilaku orang yang berada di sekitarnya (Ramadhani, 
2011). 
 
3. Perceived Behavioral Control (Persepsi Kontrol Perilaku) 
Persepsi kontrol perilaku atau kontrol perilaku persepsian merupakan 
perasaan seseorang tentang kesulitan dan kemudahan dalam mewujudkan suatu 
perilaku (Ajzen, 2005). Ajzen juga menjelaskan bahwa perasaan yang berkaitan 
dengan kontrol atas perilaku ini berbeda dengan locus of control atau pusat 
kendali yang dikemukakan oleh Rotter’s. Pusat kendali oleh Rotter’s ini 
merupakan keyakinan seseorang yang tetap stabil disegala situasi.  
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Sedangkan persepsi kontrol perilaku dapat berubah mengikuti situasi serta 
perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang. Pusat kendali berkaitan dengan 
keyakinan seseorang  bahwa suatu keberhasilan atau pencapaian itu tergantung 
dari usaha yang dilakukannya. Keyakinan tersebut berkaitan dengan pencapaian 
yang spesifik, contohnya keyakinan dapat menguasai keterampilan dalam 
mengoperasikan komputer dengan baik, ini disebut dengan kontrol perilaku 
(Mahyarni, 2013). 
 
2.1.2. Keputusan Mahasiswa Memilih Jurusan Akuntansi Syariah 
Reason (1990) berpendapat bahwa pengambilan keputusan merupakan 
suatu hasil atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang membawa pada 
pemilihan suatu jalur tindakan di antara beberapa pilihan yang tersedia. Setiap 
proses pengambilan keputusan akan selalu menghasilkan satu pilihan terakhir. 
Keputusan memilih jurusan akuntansi diartikan sebagai bentuk pemilihan dari 
berbagai alternative tindakan yang mungkin dipilih yang prosesnya melalui 
mekanisme tertentu dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang terbaik 
(Setyaningrum, 2007). 
Terry dalam Syamsi (2000: 5) menyebutkan lima dasar-dasar dari 
pengambilan keputusan, yaitu: 
1. Intuisi 
Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan bersifat 
subjektif yaitu mudah terkena sugesti, pengaruh luar, dan faktor kejiwaan lainnya. 
Sifat subjektif dari keputusan intuitif ini terdapat banyak keuntungan, antara lain: 
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a. Pengambilan keputusan oleh satu pihak, sehingga mudah untuk 
memutuskan 
b. Keputusan intuitif lebih tepat untuk masalah-masalah yang bersifat 
kemanusiaan 
Pengambilan keputusan yang didasari oleh suatu intuisi membutuhkan 
waktu yang singkat untuk masalah-masalah yang dampaknya terbatas. 
Kepuntusan yang diambil berdasarkan intuisi pada umumnya akan memberikan 
kepuasan. Akan tetapi, pengambilan keputusan ini sulit diukur kebenaranya, hal 
ini dikarenakan sulitnya mencari pembanding, dengan kata lain pengambilan 
keputusan intuitif hanya diambil oleh salah satu pihak saja sehingga hal-hal lain 
sering diabaikan. 
 
2. Pengalaman  
Pengalaman memang dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan 
masalah. Keputusan yang berdasarkan pengalaman sangat bermanfaat bagi 
pengetahuan praktis. Pengalaman dan kemampuan untuk memprediksi apa yang 
menjadi latar belakang masalah dan bagaimana arah penyelesaiannya sangat 
membantu dalam memecahkan masalah. 
 
3. Fakta  
Keputusan yang didasari oleh sejumlah fakta, data maupun informasi yang 
cukup itu memang keputusan yang baik, namun untuk mendapatkan informasi 
yang cukup itu sangat sulit. 
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4. Wewenang  
Keputusan yang hanya didasari oleh wewenang saja maka akan 
menimbulkan sifat rutin dan mengasosiasikan dengan praktik diktatoral. 
Keputusan berdasarkan wewenang kadang kala sering melewati permasalahan 
yang seharusnya dipecahkan menjadi kurang jelas. 
 
5. Rasional 
Keputusan yang sifatnya rasional berkaitan dengan daya guna. Masalah-
masalah yang dihadapi merupakan masalah yang membutuhkan pemecahan 
rasional. Keputusan yang dibuat berdasarkan pertimbangan rasional lebih bersifat 
objektif. Di masyarakat, keputusan yang rasional dapat diukur jika kepuasan 
optimal masyarakat dapat terlaksana dalam batas-batas nilai masyarakat yang 
diakui saat itu. 
 
2.1.3. Faktor Personal 
Dalam Theory of Planned Behaviour terdapat tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi niat terhadap perilaku, salah satunya adalah sikap (attitude). 
Faktor personal dalam penelitian ini merupakan gambaran dari sikap seseorang 
terhadap suatu hal. Sikap dapat mempengaruhi seseorang untuk berperilaku atau 
mengambil keputusan.  
Kepribadian atau personal dapat mewujudkan perilaku manusia. 
Kepribadian dapat membedakan perilaku setiap manusia, karena kepribadian 
merupakan latar belakang perilaku yang terdapat dalam diri seseorang. 
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Kepribadian menunjuk pada penataan sikap-sikap seseorang untuk berbuat, 
mengetahui, berpikir, serta merasakan hubungan dengan orang lain atau 
tanggapan dalam suatu keadaan. Soekanto (2006) menjelaskan bahwa kepribadian 
ini mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap, dan sifat lain yang secara khusus 
dimiliki oleh seseorang. 
Menurut Widowati & Surjawati (2015), kepribadian (personality) 
merupakan karakteristik psikologis dari setiap orang yang sifatnya unik. 
Kepribadian ini menghasilkan tanggapan yang relatif tetap dan sama terhadap 
lingkungan individu. Kepribadian seseorang dapat diuraikan berdasarkan sifat-
sifatnya seperti kepercayaan diri, dominasi, kemampuan untuk bersosialisasi, 
otonomi, mempertahankan diri, kemampuan untuk beradaptasi, serta agresivitas. 
Kepribadian dinilai bermanfaat untuk menganalisis perilaku konsumen atas suatu 
produk maupun merek.  
Sedangkan dalam konteks penelitian ini digunakan untuk menganalisis 
perilaku mahasiswa atas pengambilan jurusan akuntansi syariah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kepribadian (personal) merupakan suatu karakteristik unik 
yang mencakup sikap, kebiasaan, dan sifat lain yang terdapat dalam diri manusia, 
yang dapat membedakan perilaku setiap orang. 
Arnita & Ramadhan (2019) menyatakan bahwa mahasiswa sendiri dapat 
menjadi pengaruh dalam menentukan keputusan memilih jurusan. Terdapat 
banyak penelitian yang menemukan bahwa ternyata keputusan dalam memilih 
jurusan di perguruan tinggi dipengaruhi oleh kepribadian masing-masing 
mahasiswa. Zhang (2006) dalam Odia dan Ogiedu (2013) menyatakan bahwa 
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ketertarikan mahasiswa terhadap suatu subjek dan kemampuannya memegang 
pernanan yang sangat penting untuk memutuskan kuliah di jurusan akuntansi. 
Sedangkan untuk faktor lain seperti halnya kemampuan kualitatif dan intelektual 
juga berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan.  
 
2.1.4. Faktor Referensi 
Salah satu faktor yang terdapat dalam Theory of Planned Behaviour adalah 
norma subjektif (subjective norm). Faktor referensi dalam penelitian ini 
merupakan gambaran dari norma subjektif. Dalam norma subjektif dijelaskan 
mengenai bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh orang lain. Faktor 
referensi juga merupakan pengaruh orang lain terhadap perilaku individu seperti 
orang tua, teman, guru, dan lain-lain. Faktor referensi dapat mempengaruhi 
perilaku atau keputusan seseorang.  
Menurut Martini (2013) kelompok kecil dapat berpengaruh pada perilaku 
seseorang. Kelompok keanggotaan (membership group) merupakan kelompok 
yang secara langsung dapat berpengaruh dan dimiliki oleh seseorang. Membership 
group diantaranya yaitu kelompok primer dan kelompok sekunder. Kelompok 
primer memiliki interaksi dalam kehidupan sehari-hari tetapi informal seperti 
keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja. Kemudian kelompok sekunder lebih 
formal daripada kelompok primer dan memiliki interaksi reguler lebih sedikit.  
Kelompok sekunder terdiri dari berbagai organisasi seperti organisasi 
keagamaan, asosiasi professional, dan serikat buruh. Kelompok acuan (reference 
group) berfungsi sebagai referensi secara langsung maupun tidak langsung. 
Kelompok acuan ini yang dapat membentuk sikap maupun perilaku dari 
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seseorang. Reference group dapat mempengaruhi perilaku dan gaya hidup 
seseorang, selain itu juga dapat berpengaruh pada sikap dan konsep dalam diri 
seseorang. Sehingga memberikan dorongan agar dapat menyesuaikan diri, 
kemudian dapat mempengaruhi pemilihan seseorang (Martini, 2013). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa reference atau referensi merupakan kelompok yang dijadikan 
seseorang sebagai acuan dalam mengambil suatu keputusan. 
Reference group merupakan kelompok sosial yang dijadikan acuan oleh 
seseorang untuk membentuk pribadi dan perilakunya. Robert K. Merton 
menyabutkan beberapa hasil karya Harrold H. Kelley, Shibutani, dan Ralph H. 
Turner mengemukakan adanya dua tipe umum dalam reference group yaitu: 
1. Tipe normatif (normative type) yakni tipe yang menentukan dasar-dasar bagi 
kepribadian seseorang 
2. Tipe perbandingan (comparison type) yakni tipe yang menjadi pegangan 
individu dalam kepribadiannya (Soekanto, 2006: 125). 
Keputusan dalam memilih jurusan dapat dipengaruhi oleh reference group 
atau dukungan dari orang-orang di lingkungan terdekat seperti orang tua, teman 
sebaya, dan guru. Referensi sendiri diharapkan dapat membantu dalam 
mempertimbangkan keputusan, memberikan suatu informasi, berdiskusi tentang 
jurusan, serta meyakinkan pilihan jurusan yang sudah diambil. Referensi dapat 
berbentuk berbagai macam hal, tergantung dari orang yang membutuhkan 
referensi. Referensi tersebut dapat berupa konsultasi, perhatian, pemberian 
informasi, apresiasi usaha (Widowati & Surjawati, 2015). 
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2.1.5. Faktor Pekerjaan 
Dalam Theory of Planned Behaviour terdapat salah faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang yaitu persepsi kontrol perilaku (perceived 
behavioral control). Faktor pekerjaan dalam penelitian ini merupakan gambaran 
dari persepsi kontrol perilaku, yaitu persepsi seseorang mengenai kemudahan dan 
hambatan yang akan dihadapi seseorang jika mengambil jurusan akuntansi 
syariah. Kemudahannya berupa tersedianya lapangan pekerjaan dan karir yang 
fleksibel. Faktor pekerjaan dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
melakukan perilaku.  
Pekerjaan yang dapat di akses di masa depan memiliki hubungan yang erat 
dengan pertimbangan pasar kerja. Pekerjaan dengan ketersediaan pasar kerja yang 
luas akan lebih diminati daripada pekerjaan dengan pasar kerja yang minim. Hal 
tersebut dikarenakan peluang untuk mengembangkan pekerjaan dan imbalan yang 
akan diterima lebih banyak (Arnita & Ramadhan, 2019). Atribut pekerjaan 
berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pemilihan jurusan. Atribusi 
pekerjaan terdiri dari jenis pekerjaan, gaji, perusahaan, serta lingkungan pekerjaan 
(Widowati & Surjawati, 2015).  
Rahayu, Sudaryono, & Setiawan (2003) berpendapat bahwa pertimbangan 
pasar kerja terdiri dari keamanan pekerjaan dan ketersediaan lapangan pekerjaan 
atau kemudahan dalam mengakses lowongan pekerjaan. Pertimbangan pasar kerja 
merupakan persepsi atau pendapat seseorang yang dapat dilihat dari berbagai 
aspek atas baiknya nilai dan banyaknya peluang kerja. Pertimbangan suatu 
pekerjaan terdiri dari ketersediaan lapangan pekerjaan, kemanan pekerjaan, 
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fleksibilitas karir, serta kesempatan promosi. Pekerjaan yang pasar kerjanya luas 
atau banyak akan lebih diminati daripada pekerjaan yang memiliki pasar kerja 
yang lebih kecil. 
 
2.1.6. Jurusan Akuntansi Syariah 
Akuntansi syariah merupakan suatu proses akuntansi atas berbagai 
transaksi yang sesuai dengan syariat islam (Nurhayati & Wasilah, 2015). 
Akuntanbilitas dan pelaporan merupakan sua hal yang ditekankan dalam 
akuntansi syariah. Tauhid merupakan cerminan dari akuntabilitas yaitu dengan 
menjalankan seluruh kegiatan ekonomi yang sesuai dengan ketentuan islam. 
Sementara itu, pelaporan adalah bentuk dari pertanggung jawaban seseorang 
kepada Allah dan sesama umat manusia.   
Terdapat dua versi akuntansi syariah yaitu akuntansi syariah yang telah 
diterapkan dengan sistem nilai-nilai islami pada era Nabi Muhammad SAW, 
Khulafaur Rasyidin, dan pemerintahan islam lainnya. Yang kedua merupakan 
akuntansi syariah di era kegiatan ekonomi dan sosial saat ini. Akuntansi syariah 
saat ini dikuasai oleh sistem nilai kapitalis yang tidak sama dengan sistem nilai 
dalam islam (Rini, 2018).  
Akuntansi syariah menyediakan informasi yang lebih luas bagi para 
stakeholder (pengguna laporan keuangan). Informasi dalam akuntansi syariah 
tidak hanya berupa data keuangan saja, tetapi juga telah mencakup kegiatan-
kegiatan perusahaan yang telah berjalan apakah telah sesuai dengan syariat dan 
tujuan dalam islam seperti membayar zakat. Akuntansi syariah ini sangat 
diperlukan untuk mendukung seluruh kegiatan yang seharusnya dilakukan sesuai 
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dengan ketentuan syariah. Akuntansi syariah tidak mungkin dapat diterapkan 
sesuai dengan syariah jika transaksi yang akan dicatat oleh proses akuntansi tidak 
sesuai dengan ketentuan syariah.  
Teori mengenai akuntansi syariah sangat penting bagi perkembangan 
pendidikan akuntansi. Teori akuntansi syariah ini digunakan untuk menjelaskan 
mengapa praktik akuntansi dapat terjadi. Maka dari itu, teori akuntansi syariah 
dibutuhkan untuk menjelaskan mengenai praktik akuntansi syariah yang 
berkembang di lembaga keuangan syariah. Akuntansi syariah lahir dari nilai-nilai 
budaya umat muslim, sebagai perwujudan dari penerapan nilai tauhid yang 
direalisasikan dan dipraktikkan dalam seluruh aspek kehidupan termasuk 
didalamnya kehidupan sosial ekonomi (Apriyanti,2017). 
Rini (2018) menyatakan bahwa akuntansi adalah salah satu prodi (program 
studi) di perguruan tinggi yang banyak ditawarkan. Oleh karena masyarakat 
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah seorang muslim, maka kurikulum 
akuntansi juga disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Karena 
tingginya perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia, para akademis 
telah menawarkan mata kuliah akuntansi islam. Tetapi dalam praktik 
pembelajarannya di perguruan tinggi, mata kuliah akuntansi islam lebih sering 
disebut dengan akuntansi syariah.  
Menurut Rini (2018) akuntansi syariah telah menjadi kebutuhan, maka 
dari itu mata kuliah akuntansi syariah perlu diajarkan di Perguruan Tinggi. Tokoh-
tokoh yang menjadi pelopor pendidikan akuntansi syariah di Indonesia adalah 
Almarhum Syofyan Syafri Harahap, Iwan Triyuwono dan Muhammad Akhyar 
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Adnan. Hingga saat ini tidak sedikit perguruan tinggi di Indonesia yang 
menyediakan mata kuliah akuntansi syariah kepada mahasiswanya. Ada empat 
model dalam pengembangan akuntansi syariah di Indonesia yaitu: 
1. Sebagai mata kuliah pilihan 
2. Sebagai mata kuliah wajib 
3. Sebagai konsentrasi 
4. Sebagai program studi 
Hingga saat ini, tercatat dalam data Kemenristekdikti terdapat empat belas 
perguruan tinggi yang menyediakan program studi akuntansi syariah. Angka ini 
telah disaring dengan menghapus daftar perguruan tinggi yang sudah alih status. 
Jumlah mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi syariah dari tahun ke tahun 
juga mengalami peningkatan, tercatat di laman Kemenristekdikti terdapat 3510 
mahasiswa akuntansi syariah pada periode 2019. Akan tetapi, meski mengalami 
peningkatan, masih terdapat tantangan-tantangan untuk proses pengajaran 
akuntansi syariah. 
Tantangan-tantangan dalam proses pengajaran akuntansi syariah di 
Indonesia ini disampaikan dalam International Workshop on Islamic Accounting 
Curriculum yang bertempat di Medan. Tantangan-tantangan tersebut adalah: 
1. Mata kuliah akuntansi syariah bervariasi dalam hal penamaan. Namanya 
mungkin sama, tetapi kontennya berbeda. Di beberapa program studi, 
terdapat mata kuliah akuntansi syariah tetapi mengajarkan mengenai 
akuntansi perbankan syariah. 
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2. Minimnya buku teks dan pendukung lainnya hingga saat ini. Termasuk 
menjadi kendala dalam proses pembelajaran yaitu masih kurangnya buku 
praktikum. 
3. Minimnya tenaga pengajar dengan pengetahuan mengenai syariah dan 
akuntansi. Jumlah dosen di perguruan tinggi yang mengajarkan akuntansi 
syariah hanya sedikit yaitu 5-10% dari total seluruh dosen. 
4. Untuk universitas di bawah kementrian riset teknologi dan perguruan tinggi, 
mata kuliah yang berhubungan dengan dasar Ekonomi Islam masih kurang. 
Di beberapa prodi sifatnya hanya sebagai mata kuliah pilihan, mata kuliah 
pendukungnya juga kurang ditawarkan (Rini, 2018). 
 
2.2  Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Nama 
Peneliti dan 
Tahun 
Variabel Penelitian Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Widowati & 
Surjawati 
(2015) 
Variabel : Faktor 
Personal, Faktor 
Referensi, Faktor 
Pekerjaan 
Metode: 
persentase, 
uji t 
 
Sampel: 
mahasiswa 
Progdi 
Akuntansi 
Universitas 
Semarang 
1. Faktor personal, 
menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan 
untuk mempertahankan 
IPK antara mahasiswa 
laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan. 
2. Faktor referensi, 
menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan 
anatara mahasiswa 
laki-laki dan 
perempuan dalam hal 
rekomendasi. 
3. Faktor profesi, 
menunjukkan bahwa  
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 2.1 
   perbedaan dalam hal 
tersedianya lowongan 
pekerjaan yang hebat dan 
gaji awal yang memuaskan 
antara mahasiswa laki-laki 
dengan mahasiswa 
perempuan. 
Rababah 
(2016) 
Variabel dependen: 
Students’ choice of 
accounting major 
 
Variabel 
independen: 
1. Reputation of the 
university or 
college 
2. Personal interest 
3. Job prospect 
4. Media 
Metode : 
Analisis 
Regresi 
Sampel : 86 
mahasiswa di 
Universitas X 
1. Tidak ada hubungan 
signifikan antara 
reputasi universitas, 
personal interest, job  
prospect, dan media 
dengan pemilihan 
mahasiswa mengenai 
mata kuliah akuntansi. 
2. Terdapat hubungan 
yang signifikan antara 
family members and 
peers terhadap 
pemilihan mahasiswa 
mengenai mata kuliah 
akuntansi 
Seng (2015) Variabel dependen : 
Students’ choice of 
accounting major  
 
Variabel 
independen: 
1. Guidance factor 
2. Career 
expectation 
factor 
3. Perception 
factor 
4. Personal 
characteristic 
factor 
Variabel control: 
1. Age 
2. Gender 
Model : 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
 
Sampel : 240 
mahasiswa di 
4 universitas 
di Cambodia 
1. Guidance factor, 
personal 
characteristic, dan age 
memiliki hubungan 
yang positif signifikan 
terhadap pilihan siswa 
untuk jurusan 
akuntansi.  
2. Terdapat hubungan 
yang tidak signifikan 
tetapi negative antara 
career expectation dan 
perception dengan 
pilihan siswa untuk 
jurusan akuntansi. 
Harahap 
(2015) 
Variabel dependen: 
Keputusan memilih 
jurusan akuntansi 
Metode : 
Analisis 
Regresi 
1. Variabel budaya dan 
sosial tidak 
berpengaruh terhadap  
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 Variabel 
independen: 
1. Budaya  
2. Sosial 
3. Pribadi 
4. Psikologis 
Linier 
Berganda 
 
Sampel : 115 
mahasiswa 
S1 Jurusan 
Akuntansi di 
seluruh 
universitas 
negeri dan 
swasta di 
Kota 
Pekanbaru 
keputusan mahasiswa 
memilih jurusan 
akuntansi 
2. Variabel pribadi dan 
psikologi berpengaruh 
terhadap keputusan 
mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi 
Prihanto & 
Watriningsih 
(2018) 
Variabel dependen: 
Keputusan untuk 
memilih jurusan 
akuntansi 
 
Variabel 
independen: 
1. Persepsi 
2. Minat 
Metode: 
Analisis  
Regresi 
Berganda 
Sampel : 150 
siswa yang 
akan 
melanjutkan 
pendidikan 
sarjana di 
Kebayoran 
Baru 
1. Persepsi secara 
signifikan berpengaruh 
terhadap keputusan 
untuk memilih jurusan 
akuntansi.  
2. Minat juga 
menunjukkan hasil 
berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan 
untuk memilih jurusan 
akuntansi. 
Martini 
(2013) 
Variabel dependen: 
Pemilihan jurusan 
akuntansi 
 
Variabel 
independen: 
1. Budaya 
2. Sosial 
3. Pribadi 
4. Psikologis  
Model : 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
 
Sampel : 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi 
prodi 
Akuntansi 
Syariah tahun 
2012/2013 
pada 
Universitas 
Budi Luhur 
Jakarta 
1. Faktor budaya, faktor 
pribadi, dan faktor 
psikologis secara 
parsial tidak 
berpengaruh terhadap 
pemilihan jurusan 
akuntansi.  
2. Faktor sosial secara 
parsial berpengaruh 
terhadap pemilihan 
akuntansi.  
3. Variabel budaya, 
sosial, pribadi dan 
psikologis secara 
simultan berpengaruh 
terhadap pemilihan 
akuntansi. 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Dalcı, 
Araslı, 
Tümer, & 
Baradarani 
(2013) 
Variabel dependen: 
Students’ decision 
to choose 
accounting major 
 
Variabel 
independen: 
1. Referents 
2. Intrinsic Factors 
Financial and job-
market factors 
Model : t-test 
dan uji 
ANOVA 
 
Sampel : 
mahasiswa  
Fakultas 
Manajemen 
di dua 
universitas 
terbesar di 
Iran 
1. Referents, dan 
financial and job 
market factors 
memiliki hubungan 
yang signifikan dengan 
keputusan siswa untuk 
memilih jurusan 
akuntansi.  
Intrinsic factor, perception 
of accounting course, 
aptitude for and genuine 
interest in the 
 3. Perception of the 
accounting 
course 
4. Aptitude for and 
genuine interest 
in the subject  
5. Perception of the 
accounting 
profession 
Years of formal 
education required 
 subject, dan perception of 
the accounting profession 
tidak ada hubungan 
signifikan dengan 
keputusan siswa untuk 
memilih jurusan akuntansi 
Ardianingsih  Variabel dependen: 
pemilihan program 
studi akuntansi 
 
Variabel 
independen: 
Motivasi Karir 
Metode: 
Analisis 
regresi linier 
sederhana 
 
Sampel: 
mahasiswa 
program studi 
akuntansi 
universitas 
Pekalongan 
Motivasi karir 
berpengaruh positif 
terhadap pemilihan 
program studi akuntansi. 
Sulistyawati, 
dkk (2017) 
Variabel dependen: 
Keputusan memilih 
jurusan akuntansi 
program S1 
 
Variabel 
independen:  
1. Minat,  
2. Potensi Diri,  
Metode : 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 
Sampel : 
mahasiswa 
program studi 
akuntansi  
Minat, potensi diri, 
dukungan orangtua, 
kesempatan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
keputusan memilih jurusan 
akuntansi program S1 
Tabel Berlanjut … 
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 3. Dukungan orang 
tua,  
4. Kesempatan 
Kerja 
universitas 
Pendidikan 
Ganesha 
 
Suriyani 
(2016) 
Variabel dependen: 
Keputusan 
mahasiswa dalam 
memilih jurusan 
akuntansi 
 
Variabel 
independen: 
1. Biaya 
pendidikan 
2. Latar belakang 
sosial ekonomi 
3. Interaksi teman 
sebaya 
4. Motivasi 
Reputasi 
Metode : 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Sampel : 400 
mahasiswa 
jurusan 
akuntansi di 
Universitas 
Pendidikan 
Ganesha 
1. Variabel biaya 
pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap 
keputusan mahasiswa 
dalam memilih jurusan 
akuntansi 
2. Variabel latar belakang 
sosial ekonomi, 
interaksi teman sebaya, 
motivasi, dan reputasi 
berpengaruh terhadap 
keputusan mahasiswa 
dalam memilih jurusan 
akuntansi. 
Owusu, 
Bekoe, 
Okyere, & 
Welbeck 
(2019) 
Variabel dependen: 
Course major 
decision 
 
Variabel 
independen: 
1. Confidence in 
Academic 
Strengths 
2. Ability to 
manage 
academics 
3. Intrinsic 
motivation 
4. Career 
motivation 
5. Social 
motivation 
6. External 
motivation 
Variabel control: 
1. Age 
2. Gender 
3. GPA 
Model : 
Analisis 
Regresi 
Logistik 
 
Sampel : 457 
mahasiswa di 
University of 
Ghana 
Business 
School 
(UGBS) 
1. Terdapat hubungan 
yang positif siginifikan 
antara Academic 
strength, ability to 
manage academy, 
Intrinsic, career, 
social, dan external 
motivation terhadap 
keputusan pemilihan 
jurusan. 
2. Tidak terdapat 
hubungan yang 
signifikan antara 
academic strength dan 
ability to manage 
academics dengan 
keputusan memilih 
jurusan. Hubungan 
yang signifikan dan 
negative terjadi antara 
career motivation dan 
keputusan memilih 
jurusan 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Pada kerangka berfikir dijelaskan secara logis hubungan antar variabel 
yang saling berkaitan dalam penelitian. Model kerangka berfikir yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk memudahkan pemahaman konsep yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
     
      
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 
penelitian ini, hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 
1.4.1. Pengaruh Faktor Personal Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Jurusan Akuntansi Syariah 
Seseorang dalam memutuskan pilihan ditentukan oleh sikap. Sikap 
merupakan bagian dari kepribadian (Soekanto: 2006). Sikap merupakan sesuatu 
yang diyakini atau cara berpikir seseorang mengenai sesuatu. Kepribadian dapat 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi 
syariah. Jika sikap seseorang baik maka akan meningkatan keputusan mahasiswa 
Faktor Personal 
Faktor Referensi 
Faktor Pekerjaan 
Keputusan 
Mahasiswa Memilih 
Jurusan Akuntansi 
Syariah 
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dalam memilih jurusan akuntansi syariah. Sedangkan jika sikap seseorang buruk 
terhadap jurusan akuntansi syariah maka hal tersebut akan semakin menurunkan 
keputusan mahasiswa untuk mengambil jurusan akuntansi syariah. 
 Penelitian mengenai pengaruh kepribadian atau kepentingan intrinsik 
telah dilakukan oleh Harahap (2015), Seng (2015), dan Sulistyawati, Herawati, & 
Julianto (2017) yang menemukan bahwa faktor kepribadian (personal) 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi. 
Berdasarkan keterangan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Faktor personal berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah. 
 
1.4.2. Pengaruh Faktor Referensi Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Jurusan Akuntansi Syariah 
Dalam pengambilan suatu keputusan atau dalam menentukan perilaku, 
seseorang dalam hal ini termasuk mahasiswa dapat dipengaruhi oleh orang-orang 
yang mereka anggap penting dalam kehidupan mereka (Bekoe, Owusu, Ofori, 
Essel-Anderson, & Welbeck, 2018). Pihak-pihak tersebut adalah orang tua, 
saudara, teman, lingkungan sekolah, guru, dan lain-lain (Martini, 2013). Apabila 
seorang mahasiswa menerima banyak saran dari orang-orang disekitarnya dan 
mempertimbangkan saran tersebut, maka hal tersebut akan semakin berpengaruh 
terhadap keputusannya untuk mengambil jurusan akuntansi syariah.  
Beberapa penelitian telah menemukan bahwa kelompok acuan atau 
reference berpengaruh terhadap pemilihan jurusan di Universitas. Seperti 
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penelitian yang dilakukan oleh Dalcı et al. (2013), Seng (2015), Rababah (2016), 
Sulistyawati et al., (2017), dan Suriyani (2016) menyatakan bahwa referensi 
memiliki hubungan dengan keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan 
akuntansi. Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat dirumuskan suatu 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Faktor referensi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah. 
 
1.4.3. Pengaruh Faktor Pekerjaan Terhadap Keputusan Mahasiswa 
Memilih Jurusan Akuntansi Syariah 
Tidak dapat dipungkiri lagi jika seorang mahasiswa telah memutuskan 
untuk memilih suatu program studi di perguruan tinggi, mereka perlu untuk 
memikirkan masa depannya termasuk dalam hal pekerjaan (karir) dan gaji. Faktor 
pekerjaan dalam penelitian ini terdiri dari ketersediaan lapangan kerja, gaji, prestis 
menjadi seorang akuntan, dan kebutuhan perusahaan akan akuntan (Seng, 2015). 
Faktor pekerjaan akan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa untuk 
mengambil jurusan akuntansi syariah karena mahasiswa akan mempertimbangkan 
masa depannya ketika memilih program studi. 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh , Dalcı et al. (2013), 
Ardianingsih (2015), dan Sulistyawati et al., (2017) menemukan bahwa 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih jurusan akuntansi. Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat 
dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 
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H3 : Faktor pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan September 2019 
sampai dengan bulan Maret 2020. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Adapun wilayah yang digunakan untuk penelitian adalah Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta) yang beralamat di Jl. Pandawa, Dusun 
IV, Pucangan, Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57168.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam karya ilmiah ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menggunakan landasan 
filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel 
tertentu. Dalam penelitian kuantitatif, data dikumpulkan dengan menggunakan 
instrument penelitian, analisis data yang sifatnya kuantitatif/statistik, serta 
bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis tertentu yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2017).  
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi yaitu suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek. Populasi memiliki kualitas serta kriteria tertentu yang telah ditetapkan 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
akuntansi syariah di Institut Agama Islam Negeri Surakarta sebanyak 1.103 
mahasiswa (berdasarkan data akademik).  
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari total populasi serta kriteria yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Jika populasinya besar, maka tidak memungkinkan bagi 
peneliti untuk mempelajari semua populasi yang ada. Hal tersebut disebabkan 
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Oleh karena itu, hanya beberapa 
sampel yang diambil dari populasi yang dapat digunakan oleh peneliti (Sugiyono, 
2017). 
Pengambilan sampel merupakan pengambilan sejumlah elemen dari 
seluruh populasi yang ada. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 92 
yang diperoleh berdasarkan hitungan berikut ini: 
n = 
 
      
 
n = 
    
           
 
n = 91,687 kemudian dibulatkan menjadi 92 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik sampling purposive. Sampling purposive merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan pertmbangan tertentu (Sugiyono, 
2017: 144). Pertimbangan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mahasiswa IAIN Surakarta 
2. Mahasiswa jurusan akuntansi syariah  
3. Mahasiswa angkatan 2018 dan 2019  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data  
Penelitan ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari sumber yang pertama atau 
tempat obyek penelitian dilakukan (Sofyan, 2016: 128). 
 
3.4.2. Sumber Data 
Data yang dibutuhkan berhubungan dengan keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah, sehingga harus dilakukan pengumpulan data dengan 
cara menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa. Sumber data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi syariah 
angkatan 2018 dan 2019 di IAIN Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan 
angket atau kuisioner yang disebarkan kepada responden. Kuisioner adalah suatu 
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teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan melalui pemberian pertanyaan 
maupun pernyataan yang harus dijawab oleh responden (Sugiyono, 2017: 225). 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner yang disebarkan 
kepada mahasiswa jurusan akuntansi syariah angkatan 2018 dan 2019 di IAIN 
Surakarta dengan skala likert 1 sampai 5. 
Skala likert merupakan skala dalam penelitian yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang mengenai suatu objek atau 
fenomena tertentu. Berdasarkan penggunaan skala likert, oleh karena itu variabel  
akan diuraikan menjadi dimensi. Berasal dari dimensi diuraikan lagi menjadi 
indicator. Dari indikator akan dijabarkan menjadi sebuah sub indikator yang dapat 
diukur, dan sub indikator tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk membuat 
suatu pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden (Sugiyono, 
2017). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel-variabel dalam melakukan analisis 
data. Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable). 
 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen disebut juga dengan variabel terikat. Variabel terikat 
adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau variabel yang menjadi akibat 
variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah.  
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3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen sering disebut dengan variabel stimulus, prediktor, 
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab dari perubahan variabel dependen (Sugiyono, 2017). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah faktor personal, faktor referensi, dan faktor pekerjaan. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
Keputusan 
memilih 
program 
studi 
akuntansi 
syariah 
Keputusan memilih 
jurusan akuntansi 
diartikan sebagai bentuk 
pemilihan dari berbagai 
alternative tindakan yang 
mungkin dipilih yang 
prosesnya melalui 
mekanisme tertentu 
dengan harapan akan 
menghasilkan keputusan 
yang terbaik 
(Setyaningrum, 2007) 
1. Sesuai dengan 
kemampuan 
2. Bukan karena 
paksaan dari orang 
lain 
3. Prospek yang baik di 
masa depan 
4. Memiliki bakat dan 
minat 
(Harahap, 2015) 
Skala 
likert 
(nominal) 
dari 1 
sampai 5 
Faktor 
personal 
Kepribadian merupakan 
sikap-sikap seseorang 
untuk berbuat sesuatu, 
mengetahui, berpikir, 
serta merasakan 
hubungan atau 
menanggapi suatu 
keadaan. (Soekanto, 
2006: 162) 
1. Sikap berbuat 
2. Sikap mengetahui 
3. Sikap berpikir 
4. Merasakan hubungan 
5. Menanggapi keadaan 
(Soekanto, 2006) 
Skala 
likert 
(nominal) 
dari 1 
sampai 5 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 3.1  
Faktor 
Referensi 
Reference group 
merupakan kelompok 
sosial yang dijadikan 
acuan oleh seseorang 
untuk membentuk pribadi 
dan perilakunya, dalam 
penelitian ini adalah 
untuk menentukan 
keputusan memilih 
jurusan akuntansi 
(Soekanto, 2006) 
1. Pengaruh orang tua 
2. Pengaruh guru 
3. Pengaruh teman 
sebaya 
(Dalci, 2013) 
Skala 
likert 
(nominal) 
dari 1 
sampai 5 
Faktor 
Pekerjaan 
Pertimbangan pasar kerja 
adalah pandangan 
seseorang dilihat dari 
berbagai aspek atas 
seberapa baik nilai dan 
peluang yang ada dari 
suatu pekerjaan (Rahayu 
dkk, 2003) 
1. Potensi penghasilan 
yang lebih tinggi 
2. Ketersediaan 
pekerjaan 
3. Gaji awal yang bagus 
4. Keamanan kerja 
5. Pemilihan karir yang 
fleksibel 
 (Tang, 2016) 
Skala 
likert 
(nominal) 
dari 1 
sampai 5 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam 
suatu bentuk yang lebih mudah untuk dibaca serta diinterpretasikan. Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin meneliti hubungan antara variabel independen (faktor 
personal, faktor referensi, dan faktor pekerjaan) dengan variabel dependen (minat 
mengambil jurusan akuntansi syariah) (Sugiyono, 2017).  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik persamaan 
regresi berganda (multiple regression), yaitu analisis yang meramalkan naik 
turunnya variabel dependen, jika dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi. Analisis regresi berganda dapat dilakukan jika 
jumlah variabel independennya minimal dua (Sugiyono, 2017). 
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3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan oleh peneliti untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya kuesioner. Kuesioner akan dikatakan valid jika pertanyaan atau 
pernyataan dalam kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid jika nilai rhitung>rtabel (Sugiyono, 
2017). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji kestabilan dan konsistensi 
sebuah instrumen dalam mengukur variabel-variabel penelitian. Kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan 
konsisten atau dikatakan stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika nilai dari Cronboach Alpha > 0,60 (Sugiyono, 2017). 
 
3.8.2. Statistika Deskriptif 
Teknik statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
subyek penelitian dan variabel-variabel yang diteliti (Arikunto, 2006). Sebelum 
data dianalisis menggunakan teknik statistik, data-data tersebut akan disajikan 
dalam suatu tabel yang berisi frekuensi untuk ukuran pemusatan data berupa mean 
(rata-rata), median (nilai tengah), dan modus. Selain itu terdapat pula ukuran 
penyebaran data berupa nilai tertinggi, nilai terendah, jangkauan, varians, dan 
standar deviasi. 
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3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah data yang 
diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal, artinya data yang 
diperoleh benar-benar mewakili populasi. Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) adalah 
metode yang paling sering digunakan untuk menguji normalitas sebuah data 
(Nurhasanah, 2016). Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05; maka data berdistribusi normal 
b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05; maka data tidak berdistribusi normal 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi apakah 
terdapat korelasi antar variabel bebasnya (independen). Uji multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan cara; pertama, melihat nilai VIF yang ditampilkan dalam table 
coefficient. Jika nilai VIF melebihi 10 maka terdapat kolinearitas. Kedua, dengan 
melihat nilai tolerance yang ditampilkan dalam table Coefficient (Astuti & Febi, 
2017).  
Jika nilai tolerance kurang dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
kolinearitas. Ketiga, dapat dilihat melalui Condition Index (CI) yang tertera pada 
tabel Coefficient. Jika Condition Index antara 10-30 maka disimpulkan bahwa 
terjadi multikolinearitas moderat. Jika nilainya lebih dari 30 maka terjadi 
multikolinearitas yang kuat (Astuti & Febi, 2017). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
dalam sebuah model regresi. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain adalah tetap, maka hal ini disebut dengan homokedastisitas 
dan jika berbeda maka disebut dengan Heteroskedastisitas (Astuti & Febi, 2017). 
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 ; maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 ; maka terjadi heteroskedastisitas 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Jika nilai Fhitung > 
Ftabel maka H0 diolak dan Ha diterima (Ghazali, 2018). 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi (Adjusted R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai Adjusted R
2
 yang kecil 
menandakan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa 
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variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2018). 
 
3.8.5. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti untuk meramalkan 
bagaimana naik turunnya variabel dependen, jika dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan) nilainya. Jadi 
analisis regresi berganda akan dilakukan jika jumlah variabel independennya 
minimal 2 (Sugiyono, 2017). 
Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = a+b1X1+ b2X2+ b3X3+e 
Keterangan : 
Y = Keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah 
X1 = Faktor Personal 
X2 = Faktor Referensi 
X3 = Faktor Pekerjaan 
 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan tingkat pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Jika thitung > ttabel, variabel independen secara individual berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika thitung < ttabel maka variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
(hipotesis ditolak) (hipotesis diterima) (Ghazali, 2018). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.   Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor personal, faktor 
referensi, dan faktor pekerjaan terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
angkatan 2018 dan 2019 jurusan akuntansi syariah di IAIN Surakarta. Sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 92 mahasiswa, berdasarkan perhitungan 
rumus slovin. 
Proses penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Desember 2019. 
Peneliti memberikan kuesioner kepada mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 
2018 dan 2019 sebelum maupun sesudah melaksanakan mata kuliah. Berikut ini 
adalah rincian pengembalian kuesioner: 
Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner disebar 92 
Kuesioner kembali 92 
Tingkat Pengembalian 100% 
   Sumber: Data diolah, 2020 
Kemudian, dari 92 responden tersebut akan dikategorikan berdasarkan 
ciri-ciri demografis. Kriteria demografis yang digunakan adalah jenis kelamin, 
angkatan, asal sekolah, dan urutan jurusan akuntansi syariah saat mendaftar. 
Berikut ini tabel pengelompokan responden berdasarkan karakeristik 
demografisnya: 
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Gambar 4.1 
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
   Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan grafik yang sudah tertera di atas dapat diketahui bahwa 
sebanyak 4% dari 92 responden berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan sebanyak 
96% dari 92 responden berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan presentase 
tersebut dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
perempuan. 
Gambar 4.2 
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Angkatan 
 
   Sumber: Data diolah,2020 
Dapat dilihat dari grafik di atas, responden dalam penelitian ini terdiri dari 
2 angkatan. Responden yang berasal dari angkatan 2018 sebanyak 59% atau 
Laki-laki 
4% 
Perempuan 
96% 
JENIS KELAMIN 
2018' 
59% 
2019' 
41% 
ANGKATAN 
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berjumlah 54 mahasiswa. Sedangkan sisanya sebanyak 41% atau 38 mahasiswa 
adalah dari angkatan 2019.  
Gambar 4.3 
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Asal Sekolah 
 
       Sumber: Data diolah, 2020 
Jika dilihat dari asal sekolahnya, responden dalam penelitian ini di 
dominasi oleh responden yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) 
sebanyak 46% atau 42 mahasiswa. Kemudian responden yang berasal dari 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga cukup banyak yaitu sebesar 36% atau 
33 mahasiswa. Responden yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 
17% atau 16 mahasiswa. Sedangkan responden yang berasal dari pondok 
pesantren hanya sebesar 1% atau 1 mahasiswa saja.  
 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah seluruh butir instrument 
penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa yang ingin di ukur. Validitas 
SMA 
46% 
SMK 
36% 
MA 
17% 
PONPES 
1% 
ASAL SEKOLAH 
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suatu instrument dapat diukur dengan membandingkan Rhitung dengan Rtabel. Jika 
Rhitung > Rtabel maka pernyataan dalam instrument tersebut valid. Sebaliknya jika 
Rhitung < Rtabel maka pernyataan dalam instrument tersebut tidak valid. Hasil uji 
validitas variabel keputusan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
K1 0,2050 0,863 Valid 
K2 0,2050 0,823 Valid 
K3 0,2050 0,733 Valid 
K4 0,2050 0,888 Valid 
Sumber : Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 92 adalah sebesar 0,2050. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 
seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung > Rtabel. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrument penelitian untuk 
variabel keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah dinyatakan 
valid. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Personal 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
P1 0,2050 0,721 Valid 
P2 0,2050 0,814 Valid 
P3 0,2050 0,611 Valid 
P4 0,2050 0,678 Valid 
P5 0,2050 0,803 Valid 
P6 0,2050 0,685 Valid 
P7 0,2050 0,601 Valid 
P8 0,2050 0,695 Valid 
Sumber : Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 92 adalah sebesar 0,2050. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 
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seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung < Rtabel. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrument penelitian untuk 
variabel faktor personal dinyatakan valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Referensi 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
R1 0,2050 0,690 Valid 
R2 0,2050 0,828 Valid 
R3 0,2050 0,809 Valid 
Sumber : Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 92 adalah sebesar 0,2050. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat selutuh item pernyataan menghasilkan Rhitung > Rtabel. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrument penelitian untuk 
variabel faktor referensi dinyatakan valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Pekerjaan 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
PK1 0,2050 0,757 Valid 
PK2 0,2050 0,757 Valid 
PK3 0,2050 0,745 Valid 
PK4 0,2050 0,765 Valid 
PK5 0,2050 0,719 Valid 
Sumber : Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 92 adalah sebesar 0,2050. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung > Rtabel. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrument penelitian untuk 
variabel faktor pekerjaan dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan denga tujuan melihat kekonsistenan suatu 
instrument penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur, sehingga instrument 
tersebut dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas dapat 
dilihat dari nilai Cronbach Alpha. Instrument dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach Alpha dari pengujiaannya menunjjukkan angka lebih dari 0,6. Hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.844 4 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 
instrumen keputusan adalah sebesar 0,844.  Yang berarti bahwa nilai Cronbach 
Alpha dalam instrumen ini sudah melebihi nilai 0,6. Sehingga, dapat diambil 
kesimpulan bahwa instrumen penelitian untuk variabel keputusan dinyatakan 
sudah reliabel. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Personal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.849 8 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 
instrumen faktor personal adalah sebesar 0,849.  Yang berarti bahwa nilai 
Cronbach Alpha dalam instrument ini sudah melebihi nilai 0,6. Sehingga, dapat 
diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian untuk variabel faktor personal 
dinyatakan sudah reliabel. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Referensi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.670 3 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 
instrumen faktor referensi adalah sebesar 0,670.  Yang berarti bahwa nilai 
Cronbach Alpha dalam instrument ini sudah melebihi nilai 0,6. Sehingga, dapat 
diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian untuk variabel faktor referensi 
dinyatakan sudah reliabel. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Pekerjaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.803 5 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 
instrumen faktor pekerjaan adalah sebesar 0,803.  Yang berarti bahwa nilai 
Cronbach Alpha dalam instrument ini sudah melebihi nilai 0,6. Sehingga, dapat 
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diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian untuk variabel faktor pekerjaan 
dinyatakan sudah reliabel. 
 
4.2.2.  Analisis Statistika Deskriptif 
Sebelum dilakukan uji statistik dengan regresi linier berganda, data dalam 
penelitian ini terlebih dahulu dianalisis menggunakan statistika deskriptif guna 
mendapatkan gambaran umum tentang variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor 
personal, faktor referensi, dan faktor pekerjaan sebagai variabel independen. 
Selain itu juga terdapat variabel keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah sebagai variabel dependen. Berikut ini adalah tabel statistik deskriptif: 
Tabel 4.10 
Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Personal 92 16 38 31.65 4.112 
Referensi 92 4 15 9.59 2.419 
Pekerjaan 92 13 25 18.73 2.581 
Keputusan 92 8 20 15.78 2.655 
Valid N (listwise) 92     
     Sumber: Data diolah, 2020 
Diketahui dari tabel di atas, variabel keputusan memiliki skor yang paling 
besar yaitu 20, sedangkan skor yang paling rendah adalah sebesar 8. Data variabel 
keputusan memiliki nilai rata-rata hitung (mean) sebesar 15,78 dengan stadar 
deviasi sebesar 2,655. 
Selanjutnya, dapat dilihat dari tabel di atas, variabel faktor personal 
memiliki skor yang paling besar yaitu 38, sedangkan skor yang paling rendah 
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adalah sebesar 16. Data variabel faktor personal memiliki nilai rata-rata hitung 
(mean) sebesar 31,65 dengan stadar deviasi sebesar 4,112. 
Kemudian diketahui dari tabel di atas, variabel faktor referensi memiliki 
skor yang paling besar yaitu 15, sedangkan skor yang paling rendah adalah 
sebesar 4. Data variabel faktor referensi memiliki nilai rata-rata hitung (mean) 
sebesar 9,59 dengan stadar deviasi sebesar 2,419. 
Selanjutnya dari tabel di atas diketahui bahwa variabel faktor pekerjaan 
memiliki skor yang paling besar yaitu 25, sedangkan skor yang paling rendah 
adalah sebesar 13. Data variabel faktor pekerjaan memiliki nilai rata-rata hitung 
(mean) sebesar 18,73 dengan stadar deviasi sebesar 2,581. 
 
4.2.3.  Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji regresi linier berganda, maka seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian harus memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased 
Estimator). Oleh karena itu uji asumsi klasik diperlukan agar variabel-variabel 
yang akan diteliti memenuhi kriteria tersebut (Sugiyono, 2004). Uji asumsi klasik 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, 
serta uji heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil uji asumsi klasik dengan 
menggunakan software SPSS versi 22: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah residual dalam sebuah 
persamaan regresi sudah terdistribusi secara normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan cara uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-
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S). Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari taraf signifikansi (0,05), maka dapat 
diketahui bahwa data sekuruh residual dalam persamaan regresi telah terdistribusi 
secara normal. Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan Kolmogorov-
Smirnov (K-S) pada masing-masing model regresi dengan SPSS 22: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 92 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.72058172 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .053 
Negative -.078 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Dari hasil pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) di atas diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dalam model regresi adalah sebesar 0,200. Nilai 
tersebut sudah lebih dari 0,05, yang artinya bahwa seluruh residual dalam model 
regresi telah terdistribusi secara normal. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
seluruh variabel telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel-variabel independen. Model regresi dikatakan baik apabila 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen, sehingga tidak boleh terdapat 
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multikolinearitas dalam sebuah model regresi. Dalam penelitian ini menggunakan 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) untuk menguji 
multikolinearitas. Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 
maka model regresi sudah terbebas dari masalah multikolinearitas. Berikut ini 
merupakan hasil pegujian multikolinearitas pada masing-masing model regresi 
dengan SPSS 22: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Personal .727 .631 .527 .725 1.380 
Referensi .225 -.035 -.023 .887 1.127 
Pekerjaan .532 .331 .228 .795 1.258 
          Sumber: Data diolah, 2020 
Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
independen memiliki nilai VIF < 10, dan nilai tolerance > 0,10. Sehingga, model 
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi syarat analisis regresi. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
nilai residual dalam model regresi atau tidak. Sedangkan menurut teori, model 
regresi yang baik adalah yang nilai residualnya tidak berpengaruh dalam model 
regresi atau bersifat homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan uji Glejser. Jika nilai signifikansi suatu model regresi lebih dari 
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0,05 maka model regresi telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas. Berikut ini 
merupakan hasil uji Glejser dengan menggunakan SPSS versi 22: 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.137 1.046  2.999 .004 
Personal -.033 .033 -.123 -.999 .321 
Referensi -.007 .051 -.015 -.139 .890 
Pekerjaan -.038 .051 -.088 -.747 .457 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan uji Glejser di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
dari hasil regresi antara nilai absolut residual dengan masing-masing variabel 
independen lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, artinya nilai residual dalam 
model regresi telah bersifat homokedastisitas. 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan di atas, dapat dilihat 
bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan untuk uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Dengan begitu model regresi dalam penelitian ini telah 
memenuhi syarat dan layak untuk dilanjutkan pada tahap analisis regresi. 
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4.2.4.  Uji Ketepatan Model 
 Setelah dilakukan uji asumsi klasik dan hasilnya telah memenuhi 
persyaratan asumsi klasik, maka langkah selanjutnya adalah uji ketepatan model. 
Dalam penelitian ini, uji ketepatan modelnya meliputi uji F dan uji koefisien 
determinasi. Berikut ini merupakan hasil uji ketepatan model dalam kedua model 
regresi: 
1. Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji signifikansi atau uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F ini 
dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi pada model regresi dalam tabel 
ANOVA. Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel-variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependennya. Berikut ini merupakan hasil uji signifikansi pada model regresi 
dengan SPSS 22: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikansi (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 372.256 3 124.085 40.533 .000
b
 
Residual 269.397 88 3.061   
Total 641.652 91    
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji f di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
dalam model regresi adalah sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05. 
Sementara itu dari tabel di atas diketahui pula nilai Fhitung sebesar 40,533. 
Sedangkan nilai Ftabel untuk taraf probabilitas 5% adalah sebesar 2,71. Sehingga 
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dapat dilihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini, yaitu faktor 
personal, faktor referensi, dan faktor pekerjaan secara simultan berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. 
Berdasarkan uji ketepatan model di atas, dapat diketahui bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk uji ketepatan model. 
Dengan begitu, model regresi dalam penelitian ini telah layak untuk dilakukan 
analisis regresi. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisisen determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi ini 
berkisar antara 0 sampai dengan 1. Besarnya nilai koefisien determinasi 
menandakan semakin besarnya pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R 
Square pada tabel Model Summary. Berikut ini merupakan hasil uji koefisien 
determinasi pada model regresi dengan SPSS versi 22: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .762
a
 .580 .566 1.750 .580 40.533 3 88 .000 
   Sumber: Data diolah, 2020 
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Nilai Adjusted R Square pada tabel Model Summary di atas adalah sebesar 
0,566. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
yang terdiri dari faktor personal, faktor referensi, dan faktor pekerjaan mampu 
menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah sebesar 56,6%. Sedangkan, sisanya sebanyak 43,4% dijelasakan 
oleh variabel lain diluar model regresi. 
 
4.2.5.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah uji asumsi klasik dan uji ketepatan model telah terpenuhi, maka 
langkah selanjutnya adalah uji regresi linier berganda. Uji linier berganda yang 
dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat model regresi. Berikut ini 
merupakan hasil uji regresi linier berganda pada masing-masing model regresi 
dengan SPSS 22: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.536 1.642  -.936 .352 
Personal .400 .052 .619 7.630 .000 
Referensi -.026 .081 -.024 -.328 .744 
Pekerjaan .263 .080 .255 3.294 .001 
  Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan uji regresi linier berganda di atas, maka dapat dirumuskan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -1,536 + 0,400X1 - 0,026X2 + 0,263X3  
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Penjelasan dari model regresi linier berganda yang telah disusun di atas 
adalah sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (α) dalam model regresi di atas adalah sebesar -1,536. 
Nilai ini berarti bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
ini bernilai 0 maka nilai keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah adalah sebesar -1,536. 
2. Nilai dari koefisien regresi faktor personal (β1) dalam model regresi di atas 
yaitu sebesar 0,400. Nilai ini berarti bahwa jika variabel independen 
lainnya seperti faktor referensi dan faktor pekerjaan bersifat konstan, maka 
setiap kenaikan 1 satuan nilai faktor personal akan diikuti dengan kenaikan 
keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah sebanyak 0,400. 
3. Nilai dari koefisien regresi faktor referensi (β2) dalam model regresi di atas 
yaitu sebesar -0,026. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen lainnya seperti faktor personal dan faktor pekerjaan bersifat 
konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan nilai faktor referensi akan diikuti 
dengan penurunan keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah sebanyak 0,026. 
4. Nilai dari koefisien regresi faktor pekerjaan (β3) dalam model regresi di 
atas yaitu sebesar 0,263. Nilai ini berarti bahwa jika variabel independen 
lainnya seperti faktor personal dan faktor referensi bersifat konstan, maka 
setiap kenaikan 1 satuan nilai faktor pekerjaan akan diikuti dengan 
kenaikan keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah 
sebanyak 0,263. 
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4.2.6.  Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t statistik, uji t 
juga digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dapat dilakukan dengan 
melihat nilai thitung yang dibandingkan dengan ttabel. ttabel untuk taraf signifikansi 
5% adalah sebesar 1,986. Uji t juga bisa dilakukan dengan cara melihat taraf 
signifikansi dari setiap variabel. Berikut ini merupakan hasil uji t untuk masing-
masing variabel dengan SPSS 22: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.536 1.642  -.936 .352 
Personal .400 .052 .619 7.630 .000 
Referensi -.026 .081 -.024 -.328 .744 
Pekerjaan .263 .080 .255 3.294 .001 
  Sumber: Data diolah, 2020 
Dari hasil pengujian statistik di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Variabel faktor personal memiliki thitung sebesar 7,630, sedangkan 
diketahui nilai t tabel adalah sebesar 1,986. Dapat dilihat bahwa nilai thitung 
> ttabel. Nilai signifikansi variabel faktor personal adalah sebesar 0,000, 
nilai signifikansi tersebut < 0,05. Nilai beta pada variabel faktor personal 
menunjukkan tanda positif. Sehingga dapat diketahui bahwa faktor 
personal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
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keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Dengan 
demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
2. Variabel faktor referensi memiliki nilai beta yang negatif dengan thitung 
sebesar -0,328, sedangkan diketahui nilai t tabel adalah sebesar 1,986. 
Dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel. Nilai signifikansi variabel faktor 
referensi adalah sebesar 0,744, nilai signifikansi tersebut > 0,05. Sehingga 
dapat diketahui bahwa faktor referensi tidak memiliki pengaruh terhadap 
keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Dengan 
demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 
3. Variabel faktor pekerjaan memiliki nilai thitung sebesar 3,294, sedangkan 
diketahui nilai t tabel adalah sebesar 1,986. Dapat dilihat bahwa nilai thitung 
> ttabel. Nilai signifikansi variabel faktor pekerjaan adalah sebesar 0,001, 
nilai signifikansi tersebut < 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa faktor 
pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi syariah. Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima. 
 
3.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4.18 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No. Hipotesis Hasil Keputusan 
H1 Faktor personal berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa 
memilih jurusan akuntansi syariah 
Nilai thitung = 7,630, 
dengan sig.  
0,000 < 0,05 
Diterima 
H2 Faktor referensi berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa 
memilih jurusan akuntansi syariah 
Nilai thitung = -0,328, 
dengan sig.  
0,744 > 0,05 
Ditolak 
        Tabel Berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
H3 Faktor pekerjaan berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa 
memilih jurusan akuntansi syariah 
Nilai thitung = 3,294, 
dengan sig.  
0,001 < 0,05 
Diterima 
Sumber: Data diolah,2020 
 
3.3.1. Pengaruh Faktor Personal terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Jurusan Akuntansi Syariah 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa faktor personal 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa faktor personal memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05. Sehingga 
variabel faktor personal dapat dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Maka hipotesis pertama 
dalam penelitian ini diterima.  
Hasil penelitian menunjukkan faktor personal berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Hal 
ini berarti bahwa mahasiswa jurusan akuntansi di IAIN Surakarta memilih jurusan 
akuntansi berdasarkan keinginan sendiri atau keputusan tersebut muncul dari 
dalam diri mahasiswa itu sendiri.  
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui kuesioner yang telah 
disebar, mahasiswa-mahasiswa memilih jurusan akuntansi karena mereka 
menyukai jurusan akuntansi, merasa tertarik dengan jurusan akuntansi. Hal ini 
dapat dilihat dari data kuesioner yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa 
menjawab setuju bahwa mereka menyukai dan tertarik dengan akuntansi syariah. 
Akuntansi adalah program studi yang identik dengan angka dan para mahasiswa 
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mengetahui bahwa potensi mereka bahwa mereka cermat dalam perhitungan serta 
suka menjawab pertanyaan dalam bentuk angka. 
Selain itu, dari data yang diperoleh penulis diketahui bahwa para 
mahasiswa juga telah bersedia mempelajari akuntansi syariah dan menganggap 
akuntansi adalah program studi penuh tantangan yang menyenangkan untuk 
dipelajari. Mmahasiswa telah bertekad untuk mempertahankan nilai rata-rata 
tertingginya dalam bidang akuntansi syariah. Sehingga semakin kuat dan yakin 
kepribadian mahasiswa terhadap jurusan akuntansi syariah maka semakin besar 
pula pengaruhnya terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan 
akuntansi syariah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap 
(2015), Seng (2015) dan Sulistyawati, Herawati, & Julianto (2017) yang 
menyatakan bahwa faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 
untuk memilih jurusan akuntansi. Menurut Sulistyawati et al., (2017) seseorang 
dalam memilih program studi di perguruan tinggi, diawali dengan adanya rasa 
ketertarikan dan kebutuhannya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.  
 
3.3.2. Pengaruh Faktor Referensi terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Jurusan Akuntansi Syariah 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa faktor referensi 
tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah. Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa faktor referensi memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,744. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05. Sehingga 
variabel faktor referensi dapat dinyatakan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
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mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Oleh karena itu, hipotesis kedua 
dalam penelitian ini ditolak.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa mahasiswa dalam 
mengambil keputusan untuk memilih jurusan akuntansi syariah tidak 
mempertimbangkan pendapat orang lain. Para mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi tidak berdasarkan pendapat orang lain, tetapi keputusan itu diambil dari 
dirinya sendiri. Dilihat dari data kuesioner, para mahasiswa hanya sedikit yang 
menjawab setuju jika keputusan mereka dipengaruhi oleh teman maupun gurunya. 
Meskipun sebagian besar menjawab bahwa pendapat orang tua dapat 
mempengaruhi tetapi hal ini tidak membuat faktor referensi berpengaruh terhadap 
keputusan mahasiswa mengambil jurusan akuntansi syariah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap 
(2015). Pada dasarnya, sekelompok orang dilingkungan sekitar dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang untuk melakukan suatu tindakan berdasarkan 
kebiasaan. Akan tetapi, kebiasaan tidak dapat secara langsung memberi pengaruh 
dalam pengambilan keputusan. Apalagi jika dilihat di lingkungan, terdapat 
kelompok yang mempersempit daya pikir seseorang khususnya dalam menilai 
sesuatu atau memutuskan hal (Harahap, 2015). 
 
3.3.3. Pengaruh Faktor Pekerjaan terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Jurusan Akuntansi Syariah 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa faktor pekerjaan 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa faktor pekerjaan memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05. Sehingga 
variabel faktor pekerjaan dapat dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Maka hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini diterima.  
Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa faktor 
pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
syariah. Mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta memilih jurusan akuntansi 
syariah berdasarkan peluang kerja, gaji, dan hal lain yang berkaitan dengan 
pekerjaan seorang akuntan.  
Mahasiswa menyadari potensi pekerjaan bagi seorang lulusan sarjana 
akuntansi syariah. Dapat dilihat dari penyebaran kuesioner, banyak mahasiswa 
yang setuju jika profesi seorang akuntan syariah memiliki pengasilan yang tinggi 
dan peluang karir yang terbuka lebar. Oleh karena itu, mahasiswa tertarik dan 
memutuskan untuk memilih jurusan akuntansi syariah. 
Dalam latar belakang disebutkan bahwa di Indonesia kekurangan SDM di 
bidang akuntansi syariah. Sementara itu, pada penelitian ini mahasiswa 
memutuskan untuk memilih jurusan akuntansi syariah karena faktor pekerjaan. 
Hal ini berarti bahwa mahasiswa menyadari perkembangan industri keuangan 
syariah dan ingin bekerja di bidang tersebut karena gajinya yang tinggi serta 
peluang pekerjaan yang terbuka lebar.  
Akan tetapi, jika saat ini di Indonesia masih kekurangan SDM, hal ini 
bukan disebabkan karena rendahnya minat mahasiswa untuk mengambil jurusan 
akuntansi syariah. Oleh karena itu pemerintah atau lembaga terkait dapat 
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membuka jurusan akuntansi yang lebih banyak di setiap perguruan tinggi. Agar 
dapat memenuhi kebutuhan SDM di bidang keuangan syariah di Indonesia. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dalcı et 
al. (2013), Ardianingsih (2015), dan Sulistyawati et al., (2017) yang menyatakan 
bahwa faktor perkerjaan memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusan 
mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi. Pertimbangan seseorang untuk 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi salah satunya adalah untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak. Berkuliah di perguruan tinggi tujuan 
utamanya tidak hanya untuk mencari ilmu saja tetapi ada motif lain, yaitu harapan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak setelah lulus (Sulistyawati et al., 2017).  
Pekerjaan menjadi suatu alat untuk mengukur keberhasilan seseorang yang 
diperoleh dari hasil belajarnya di perguruan tinggi. Sehingga dengan memiliki 
pekerjaan dan penghasilan yang tinggi, seseorang dapat dikatakan sukses. Oleh 
karena itu, prospek kerja dan pengasilan yang tinggi menjadi pertimbangan para 
peminat untuk mengambil jurusan akuntansi (Sulistyawati et al., 2017).  
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BAB V 
PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Faktor personal berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 
7,630 > nilai t tabel sebesar 1,986. Selain itu, nilai signifikansi variabel 
faktor personal adalah sebesar 0,000, nilai signifikansi tersebut < 0,05. 
Sehinga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.  
2. Faktor referensi tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebesar -
0,328 < nilai t tabel sebesar 1,986. Selain itu, nilai signifikansi variabel 
faktor referensi adalah sebesar 0,744, nilai signifikansi tersebut > 0,05. 
Sehinga hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 
3. Faktor pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih 
jurusan akuntansi syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 
3,294 > nilai t tabel sebesar 1,986. Selain itu, nilai signifikansi variabel 
faktor pekerjaan adalah sebesar 0,001, nilai signifikansi tersebut < 0,05. 
Sehinga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 
 
4.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sampel yang digunakan dalam 
penelitian. Sampel ini hanya diambil dari satu perguruan tinggi dari beberapa 
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perguruan tinggi yang menyediakan program studi jurusan akuntansi syariah di 
Indonesia. Selain itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
sebagian kecil dari banyaknya variabel yang mungkin berpengaruh terhadap 
keputusan mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. 
 
4.3. Saran 
1. Bagi IAIN Surakarta 
Dalam penelitian ini, faktor personal berpengaruh terhadap keputusan 
mahasiswa memilih jurusan akuntansi syariah. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, peneliti menyarankan agar pihak IAIN Surakarta mengadakan sosialisasi 
mengenai akuntansi syariah, tentang bagaimana perkembangan lembaga keuangan 
syariah di Indonesia saat ini, serta menariknya atau keunggulan-keunggulan 
program studi akuntansi syariah. Sosialisasi tersebut tidak hanya ditujukan kepada 
mahasiswa saja tetapi juga calon-calon mahasiswa, maupun untuk umum.  
Faktor pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa jurusan 
akuntansi syariah, akan tetapi di Indonesia sampai saat ini masih kekurangan 
SDM di bidang keuangan syariah. Hal ini berarti bahwa banyak mahasiswa yang 
tertarik untuk mengambil jurusan akuntansi syariah karena nantinya akan bekerja 
di lembaga keuangan syariah. Lembaga pemerintah maupun yang terkait lain 
sebaiknya mengadakan lebih banyak progam studi akuntansi syariah maupun kota 
mahasiswa agar semakin banyak mahasiswa yang berkuliah di akuntansi syariah 
dan nantinya jika lulus dapat bekerja di lembaga keuangan syariah. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi nilai Adjusted R Square adalah 
sebesar 0,566. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen dalam 
penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 56,6%. Sedangkan, 
sisanya sebanyak 43,4% dijelasakan oleh variabel lain diluar penelitian. Sehingga 
peneliti menyarakankan agar di penelitian selanjutnya untuk menambahkan 
variabel lain sehingga nilai koefisien determinasinya dapat lebih tinggi. Selain itu, 
penelitian juga bisa dilakukan dengan memperluas populasi dan sampel 
penelitian.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 
Penyusunan 
Proposal X X X X                                             
2 
Konsultasi 
Pembimbing   X   X  
 
X X X X       
   
    X X     X X       
3 
Revisi 
Proposal               
   
X X X                            
4 
Pengumpulan 
Data                 
   
    X  X  X                      
5 Analisis Data                       
   
X  X                     
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                         
  
X X X X X X             
7 
Pendaftaran 
Munaqasah                               
 
      X             
8 Munaqasah                                     
  
   X         
9 
Revisi 
Skripsi                                         
  
X X X   
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Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang 
peneliti lakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta (FEBI-IAIN), maka peneliti melakukan penelitian dengan judul : 
Faktor-Faktor yang Menentukan Keputusann Mahasiswa Memilih Jurusan 
Akuntansi Syariah.  
 Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden. Untuk itu saya mengharapkan saudara/i 
sekalian untuk meluangkan waktu dan berkenan memberikan jawaban pada 
angket yang telah disediakan. Jawaban saudara/i merupakan informasi yang 
sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat peneliti harapkan. 
Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih kepada Saudara/i yang 
telah bersedia membantu dalam pengisian angket ini. 
              Hormat Saya 
                  Peneliti, 
 
 
                 Jihan Sartika Hikmah 
           NIM. 165221114  
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IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
    Perempuan 
NIM   : 
Kelas/Jurusan  : 
Asal Sekolah  :  SMA 
    SMK 
    MA 
    Pondok Pesantren 
Cara Pengisian Kuesioner: 
Saudara/i cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan pendapat Saudara/i. setiap pernyataan hanya ada satu 
pilihan jawaban. Setiap nilai/skor akan mewakili tingkat kesesuaian dengan 
pendapat Saudara/i. Nilai/skor jawaban adalah sebagai berikut 
Nilai/skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Nilai/skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Nilai/skor 3 : Ragu-Ragu (RR) 
Nilai/skor 4 : Setuju (S) 
Nilai/skor 5 : Sangat Setuju (SS)  
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KEPUTUSAN 
No Daftar Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Saya memilih akuntansi syariah sebagai 
jurusan karena sesuai dengan kemampuan 
saya 
     
2 Saya memilih jurusan akuntansi syariah bukan 
karena paksaan dari orang lain 
     
3 Saya memilih jurusan akuntansi syariah 
karena prospek karir di masa depan yang 
bagus 
     
4 Saya memiliki bakat dan berminat kuliah di 
jurusan akuntansi syariah  
     
 
FAKTOR PERSONAL 
No Daftar Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Saya menyukai akuntansi syariah      
2 Saya tertarik dengan jurusan akuntansi syariah      
3 Saya lebih cermat dalam perhitungan      
4 Saya suka menjawab pertanyaan dalam soal 
angka 
     
5 Saya bersedia mempelajari akuntansi syariah      
6 Saya bersedia menghabiskan waktu untuk 
mempelajari akuntansi syariah 
     
7 Mempelajari akuntansi syariah adalah suatu 
tantangan  
     
8 Saya dapat mempertahankan rata-rata nilai 
tertinggi saya 
     
 
FAKTOR REFERENSI 
No Daftar Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Orang tua saya menginginkan saya memilih 
jurusan akuntansi syariah 
     
2 Teman saya menyarankan untuk memilih 
akuntansi syariah 
     
3 Guru saya menyarankan untuk mengambil 
jurusan akuntansi syariah 
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FAKTOR PEKERJAAN 
No Daftar Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Penghasilan seorang akuntan syariah tinggi      
2 Lowongan pekerjaan untuk lulusan akuntansi 
syariah selalu tersedia 
     
3 Gaji awal menjadi seorang akuntan akan 
tinggi 
     
4 Pekerjaan seorang akuntan syariah terjamin 
keamanannya 
     
5 Banyak karir yang dapat dipilih setelah lulus 
jurusan akuntansi syariah 
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Lampiran 3 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 
Tabulasi Variabel Keputusan  
RESP K1 K2 K3 K4 JUMLAH 
R1 5 5 5 5 20 
R2 5 5 5 3 18 
R3 3 4 4 3 14 
R4 4 5 5 4 18 
R5 4 5 5 5 19 
R6 3 5 4 4 16 
R7 5 5 4 5 19 
R8 4 4 4 4 16 
R9 4 5 4 4 17 
R10 4 4 4 4 16 
R11 3 4 4 3 14 
R12 4 4 5 4 17 
R13 4 5 3 4 16 
R14 4 4 4 4 16 
R15 3 4 4 3 14 
R16 4 4 4 4 16 
R17 4 5 5 5 19 
R18 4 4 4 3 15 
R19 4 4 4 4 16 
R20 3 4 4 3 14 
R21 2 4 4 3 13 
R22 4 1 4 4 13 
R23 5 5 5 5 20 
R24 4 4 4 4 16 
R25 4 4 5 5 18 
R26 3 4 3 3 13 
R27 4 5 5 5 19 
R28 3 3 4 3 13 
R29 1 2 3 3 9 
R30 4 4 4 4 16 
R31 4 5 4 4 17 
R32 4 5 4 4 17 
R33 3 4 4 3 14 
R34 4 5 4 4 17 
R35 3 4 5 4 16 
R36 4 5 4 4 17 
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R37 3 5 5 5 18 
R38 3 3 4 4 14 
R39 4 4 4 4 16 
R40 5 3 4 4 16 
R41 4 5 5 4 18 
R42 5 5 5 5 20 
R43 3 4 4 3 14 
R44 4 4 4 4 16 
R45 4 4 4 5 17 
R46 4 4 4 4 16 
R47 4 4 4 4 16 
R48 4 5 4 4 17 
R49 3 4 4 3 14 
R50 4 5 4 4 17 
R51 3 5 4 3 15 
R52 3 3 4 3 13 
R53 4 4 3 3 14 
R54 3 4 4 4 15 
R55 4 5 5 4 18 
R56 5 5 5 5 20 
R57 2 3 4 2 11 
R58 3 3 3 3 12 
R59 3 4 4 3 14 
R60 4 5 5 4 18 
R61 3 4 3 3 13 
R62 5 5 4 4 18 
R63 4 5 4 5 18 
R64 2 2 3 2 9 
R65 4 4 4 3 15 
R66 3 5 4 3 15 
R67 5 5 5 5 20 
R68 4 3 5 4 16 
R69 3 4 4 3 14 
R70 2 2 4 2 10 
R71 5 5 5 4 19 
R72 2 2 2 2 8 
R73 3 4 4 3 14 
R74 3 2 4 2 11 
R75 4 4 5 4 17 
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R76 5 5 5 5 20 
R77 5 4 5 4 18 
R78 3 3 4 3 13 
R79 3 5 4 4 16 
R80 4 5 5 5 19 
R81 5 5 4 5 19 
R82 4 4 4 4 16 
R83 2 2 4 3 11 
R84 4 4 4 4 16 
R85 4 4 4 4 16 
R86 5 5 4 5 19 
R87 4 5 4 4 17 
R88 4 5 5 5 19 
R89 3 4 4 3 14 
R90 4 4 4 4 16 
R91 3 4 3 3 13 
R92 4 4 4 4 16 
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Lampiran 5 
Tabulasi Variabel Faktor Personal 
RESP FP1 FP2 FP3 FP4 FP5 FP6 FP7 FP8 JMLH 
R1 4 5 3 4 5 5 5 5 36 
R2 5 5 3 5 5 5 5 4 37 
R3 4 4 3 3 5 4 4 4 31 
R4 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
R5 3 3 3 2 5 3 5 5 29 
R6 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
R7 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
R8 3 4 3 2 4 4 4 4 28 
R9 4 4 4 4 5 5 4 5 35 
R10 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
R11 3 3 3 2 4 4 5 4 28 
R12 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
R13 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
R14 4 4 5 5 4 4 3 4 33 
R15 4 4 3 3 4 3 4 4 29 
R16 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
R17 5 5 4 4 5 3 4 4 34 
R18 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
R19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
R20 4 4 3 3 4 3 5 4 30 
R21 4 3 2 2 4 3 4 3 25 
R22 4 4 3 3 4 3 3 5 29 
R23 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
R24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
R25 4 4 3 3 5 4 5 4 32 
R26 3 3 3 3 4 4 4 3 27 
R27 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
R28 3 3 3 3 4 4 4 3 27 
R29 2 2 4 5 3 3 3 4 26 
R30 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
R31 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
R32 4 4 4 3 5 4 5 4 33 
R33 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
R34 4 4 3 3 5 5 5 4 33 
R35 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
R36 5 5 4 4 4 3 4 4 33 
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R37 3 5 3 3 5 5 3 5 32 
R38 3 3 4 3 3 3 4 3 26 
R39 4 4 5 5 4 3 4 4 33 
R40 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
R41 4 4 5 4 4 3 4 4 32 
R42 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
R43 4 4 5 5 4 3 3 3 31 
R44 4 4 3 4 5 5 5 4 34 
R45 4 4 4 3 5 5 5 5 35 
R46 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
R47 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
R48 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
R49 4 4 3 4 5 4 5 4 33 
R50 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
R51 2 3 4 3 4 4 3 3 26 
R52 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
R53 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
R54 3 4 3 4 5 3 4 5 31 
R55 4 5 5 5 4 5 4 4 36 
R56 3 5 5 5 5 5 5 5 38 
R57 3 3 4 4 4 4 5 3 30 
R58 3 4 3 4 4 3 5 5 31 
R59 4 4 3 3 4 4 5 4 31 
R60 4 5 4 4 4 4 5 5 35 
R61 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
R62 5 5 4 5 5 4 5 3 36 
R63 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
R64 3 3 2 2 3 3 4 2 22 
R65 4 4 3 3 4 4 5 4 31 
R66 3 3 2 2 4 4 5 4 27 
R67 5 5 4 4 5 5 4 5 37 
R68 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
R69 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
R70 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
R71 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
R72 4 3 4 5 4 4 4 4 32 
R73 4 4 3 3 5 5 5 5 34 
R74 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
R75 4 4 4 3 3 3 4 3 28 
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R76 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
R77 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
R78 3 3 3 3 2 2 4 3 23 
R79 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
R80 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
R81 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
R82 4 5 4 5 5 3 4 4 34 
R83 4 4 3 3 4 2 5 4 29 
R84 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
R85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
R86 4 4 5 5 4 4 5 4 35 
R87 4 4 3 3 4 4 5 3 30 
R88 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
R89 4 4 3 4 4 4 5 4 32 
R90 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
R91 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
R92 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
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Lampiran 6 
Tabulasi Variabel Faktor Referensi 
RESP FR1 FR2 FR3 JUMLAH 
R1 2 2 2 6 
R2 5 5 5 15 
R3 3 3 3 9 
R4 5 1 1 7 
R5 1 2 1 4 
R6 4 2 2 8 
R7 4 4 4 12 
R8 4 4 4 12 
R9 4 4 4 12 
R10 4 3 3 10 
R11 2 4 4 10 
R12 5 4 4 13 
R13 2 2 2 6 
R14 4 2 4 10 
R15 4 3 3 10 
R16 4 1 1 6 
R17 4 3 3 10 
R18 2 2 2 6 
R19 3 4 4 11 
R20 5 5 4 14 
R21 2 2 2 6 
R22 3 3 1 7 
R23 4 3 3 10 
R24 3 2 4 9 
R25 4 4 4 12 
R26 2 2 2 6 
R27 5 5 5 15 
R28 3 3 4 10 
R29 5 3 3 11 
R30 4 3 4 11 
R31 4 4 3 11 
R32 5 4 3 12 
R33 3 2 1 6 
R34 3 1 1 5 
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R35 4 4 1 9 
R36 4 3 3 10 
R37 4 1 1 6 
R38 5 1 2 8 
R39 3 4 3 10 
R40 5 5 5 15 
R41 4 3 3 10 
R42 4 4 4 12 
R43 5 2 3 10 
R44 5 3 3 11 
R45 4 2 3 9 
R46 3 2 2 7 
R47 4 3 3 10 
R48 4 4 5 13 
R49 4 2 2 8 
R50 4 4 4 12 
R51 2 3 2 7 
R52 4 3 3 10 
R53 4 3 4 11 
R54 2 2 2 6 
R55 3 4 5 12 
R56 5 3 5 13 
R57 4 4 2 10 
R58 5 3 3 11 
R59 4 2 2 8 
R60 5 3 3 11 
R61 2 2 2 6 
R62 5 2 2 9 
R63 4 4 4 12 
R64 5 2 2 9 
R65 4 4 3 11 
R66 4 3 2 9 
R67 3 3 3 9 
R68 4 2 3 9 
R69 4 3 3 10 
R70 2 2 3 7 
R71 4 3 3 10 
R72 2 2 2 6 
R73 5 5 1 11 
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R74 2 2 3 7 
R75 5 4 3 12 
R76 4 4 3 11 
R77 4 3 4 11 
R78 3 3 3 9 
R79 4 4 2 10 
R80 3 2 2 7 
R81 4 2 4 10 
R82 4 2 4 10 
R83 5 3 3 11 
R84 5 4 2 11 
R85 4 4 4 12 
R86 5 2 2 9 
R87 4 4 4 12 
R88 3 3 3 9 
R89 4 4 4 12 
R90 2 2 2 6 
R91 4 2 2 8 
R92 2 2 2 6 
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Lampiran 7 
Tabulasi Variabel Faktor Pekerjaan 
RESP FPk1 FPk2 FPk3 FPk4 FPk5 JUMLAH 
R1 5 5 3 3 5 21 
R2 3 5 3 4 4 19 
R3 4 4 4 4 4 20 
R4 5 5 5 5 5 25 
R5 5 5 5 5 5 25 
R6 4 3 4 4 4 19 
R7 4 3 3 4 4 18 
R8 3 4 2 4 4 17 
R9 4 4 3 4 4 19 
R10 4 4 4 4 4 20 
R11 4 5 4 3 4 20 
R12 4 5 4 5 5 23 
R13 4 4 4 4 4 20 
R14 4 4 2 4 4 18 
R15 4 4 3 4 4 19 
R16 4 4 4 4 4 20 
R17 4 5 4 4 4 21 
R18 3 4 3 3 4 17 
R19 4 4 4 4 4 20 
R20 4 5 4 4 4 21 
R21 3 3 3 4 4 17 
R22 3 5 3 3 3 17 
R23 4 4 4 4 5 21 
R24 4 4 4 4 5 21 
R25 5 5 5 5 5 25 
R26 4 4 3 3 4 18 
R27 5 5 5 5 5 25 
R28 4 4 3 3 4 18 
R29 3 3 3 3 4 16 
R30 3 4 3 3 4 17 
R31 4 3 3 3 4 17 
R32 4 4 4 3 4 19 
R33 4 4 3 4 4 19 
R34 4 4 2 2 4 16 
R35 4 4 4 4 4 20 
R36 5 5 4 5 5 24 
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R37 5 5 3 3 5 21 
R38 4 4 4 2 4 18 
R39 4 4 3 3 4 18 
R40 3 4 3 2 4 16 
R41 4 3 4 4 4 19 
R42 4 5 4 4 5 22 
R43 5 4 4 4 3 20 
R44 4 5 4 4 4 21 
R45 3 3 3 3 4 16 
R46 3 3 3 3 3 15 
R47 3 3 3 3 3 15 
R48 3 4 3 3 5 18 
R49 5 4 3 4 5 21 
R50 4 4 4 3 4 19 
R51 3 5 3 3 4 18 
R52 4 4 4 4 4 20 
R53 4 3 3 3 3 16 
R54 3 3 3 3 4 16 
R55 3 5 3 3 4 18 
R56 3 5 3 5 5 21 
R57 3 4 3 3 3 16 
R58 3 3 3 3 4 16 
R59 3 3 2 3 4 15 
R60 4 4 4 4 4 20 
R61 3 2 2 2 4 13 
R62 3 3 3 3 3 15 
R63 4 4 3 3 5 19 
R64 3 4 3 3 3 16 
R65 3 3 3 3 4 16 
R66 3 4 3 5 4 19 
R67 5 4 3 4 5 21 
R68 3 5 4 4 5 21 
R69 4 4 4 3 4 19 
R70 3 3 3 3 3 15 
R71 4 4 4 3 5 20 
R72 3 3 4 3 3 16 
R73 5 5 3 3 5 21 
R74 3 3 3 3 3 15 
R75 4 4 3 3 4 18 
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R76 4 4 4 4 4 20 
R77 4 5 4 5 5 23 
R78 3 3 3 3 3 15 
R79 4 4 3 3 3 17 
R80 4 4 5 4 5 22 
R81 4 4 4 4 4 20 
R82 4 3 3 3 5 18 
R83 3 3 3 2 4 15 
R84 4 4 3 4 4 19 
R85 4 4 4 3 4 19 
R86 3 4 3 4 4 18 
R87 3 3 3 4 4 17 
R88 4 4 3 3 3 17 
R89 4 4 4 4 4 20 
R90 3 4 3 3 4 17 
R91 3 3 3 3 3 15 
R92 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 8  
Output SPSS 
Uji Validitas 
Variabel Keputusan 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 JUMLAH 
K1 Pearson Correlation 1 .584
**
 .515
**
 .731
**
 .863
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 
K2 Pearson Correlation .584
**
 1 .456
**
 .615
**
 .823
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 
K3 Pearson Correlation .515
**
 .456
**
 1 .591
**
 .733
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 92 92 92 92 92 
K4 Pearson Correlation .731
**
 .615
**
 .591
**
 1 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 92 92 92 92 92 
JUMLAH Pearson Correlation .863
**
 .823
**
 .733
**
 .888
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Faktor Personal 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 JUMLAH 
P1 Pearson 
Correlation 
1 .748
**
 .339
**
 .399
**
 .499
**
 .335
**
 .432
**
 .343
**
 .721
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .001 .000 .001 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P2 Pearson 
Correlation 
.748
**
 1 .405
**
 .500
**
 .598
**
 .455
**
 .367
**
 .529
**
 .814
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P3 Pearson 
Correlation 
.339
**
 .405
**
 1 .721
**
 .273
**
 .212
*
 .112 .255
*
 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .009 .043 .288 .014 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P4 Pearson 
Correlation 
.399
**
 .500
**
 .721
**
 1 .338
**
 .275
**
 .138 .303
**
 .678
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .008 .188 .003 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P5 Pearson 
Correlation 
.499
**
 .598
**
 .273
**
 .338
**
 1 .658
**
 .556
**
 .637
**
 .803
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .001  .000 .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P6 Pearson 
Correlation 
.335
**
 .455
**
 .212
*
 .275
**
 .658
**
 1 .441
**
 .471
**
 .685
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .043 .008 .000  .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P7 Pearson 
Correlation 
.432
**
 .367
**
 .112 .138 .556
**
 .441
**
 1 .407
**
 .601
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .288 .188 .000 .000  .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
P8 Pearson 
Correlation 
.343
**
 .529
**
 .255
*
 .303
**
 .637
**
 .471
**
 .407
**
 1 .695
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .014 .003 .000 .000 .000  .000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
JUM
LAH 
Pearson 
Correlation 
.721
**
 .814
**
 .611
**
 .678
**
 .803
**
 .685
**
 .601
**
 .695
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
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N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Variabel Faktor Referensi 
Correlations 
 R1 R2 R3 JUMLAH 
R1 Pearson Correlation 1 .347
**
 .277
**
 .690
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .007 .000 
N 92 92 92 92 
R2 Pearson Correlation .347
**
 1 .584
**
 .828
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 
N 92 92 92 92 
R3 Pearson Correlation .277
**
 .584
**
 1 .809
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .000  .000 
N 92 92 92 92 
JUMLAH Pearson Correlation .690
**
 .828
**
 .809
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Faktor Pekerjaan 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 JUMLAH 
PK1 Pearson 
Correlation 
1 .462
**
 .503
**
 .408
**
 .496
**
 .757
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 
PK2 Pearson 
Correlation 
.462
**
 1 .415
**
 .449
**
 .486
**
 .757
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 
PK3 Pearson 
Correlation 
.503
**
 .415
**
 1 .534
**
 .334
**
 .745
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 
N 92 92 92 92 92 92 
PK4 Pearson 
Correlation 
.408
**
 .449
**
 .534
**
 1 .424
**
 .765
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 92 92 92 92 92 92 
PK5 Pearson 
Correlation 
.496
**
 .486
**
 .334
**
 .424
**
 1 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 
N 92 92 92 92 92 92 
JUMLAH Pearson 
Correlation 
.757
**
 .757
**
 .745
**
 .765
**
 .719
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Reliabilitas 
Variabel Keputusan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.844 4 
 
97 
 
 
 
Variabel Faktor Personal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.849 8 
 
Variabel Faktor Referensi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.670 3 
 
Variabel Faktor Pekerjaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.803 5 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 92 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.72058172 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .053 
Negative -.078 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Personal .727 .631 .527 .725 1.380 
Referensi .225 -.035 -.023 .887 1.127 
Pekerjaan .532 .331 .228 .795 1.258 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.137 1.046  2.999 .004 
Personal -.033 .033 -.123 -.999 .321 
Referensi -.007 .051 -.015 -.139 .890 
Pekerjaan -.038 .051 -.088 -.747 .457 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Uji Signifikasnsi (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 372.256 3 124.085 40.533 .000
b
 
Residual 269.397 88 3.061   
Total 641.652 91    
a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Pekerjaan, Referensi, Personal 
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Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .762
a
 .580 .566 1.750 .580 40.533 3 88 .000 
a. Predictors: (Constant), Pekerjaan, Referensi, Personal 
b. Dependent Variable: Keputusan 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.536 1.642  -.936 .352 
Personal .400 .052 .619 7.630 .000 
Referensi -.026 .081 -.024 -.328 .744 
Pekerjaan .263 .080 .255 3.294 .001 
a. Dependent Variable: Keputusan 
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Lampiran 9 
Foto Kegiatan Penyebaran dan Pengisian Kuesioner 
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Lampiran 10 
Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
Nama Lengkap  : Jihan Sartika Hikmah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 15 April 1998 
Hoby    : Memasak dan Menyanyi 
Tinggi Badan   : 157 cm 
Berat Badan    : 52 kg 
Agama    : Islam 
Alamat Rumah  : Kasaran RT 02/ RW 01, Pasungan, Cepeer, Klaten 
No. Telepon   : 0858 0012 6555 
Email    : jihanh29@gmail.com 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN: 
1. TK Pertiwi Pasungan 2 
2. SD N 1 Pasungan 
3. SMP N 2 Ceper 
4. SMK N 1 Klaten 
5. IAIN Surakarta 
PENGALAMAN ORGANISASI: 
1. OSIS SMP N 2 Ceper 
2. Mading SMK N 1 Klaten 
3. Muda Mudi Kasaran 
4. T-Maps IAIN Surakarta
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